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Abstract 

There has been a funda=ntal change in accounting research and education. A shift 
from normati"e or prescriptiue theOl"U,S of how accounting ought to be done to positive or 
descriptiue theories of why it is done as it is. &veral years ago, accounting students karned 
normatiue theories of accounting, but todoy, analogical reasoning is not the only way co make 
an accounting policy recommendation. The scudy of descriptive theories and extent ruks will 
prepare students to evalua~ altenultiues in the face of inevitabk change in the social, 
economic, and political en.,jron~t" 1 bdieue that there has been a fundamental change in 
accounting resean::h and education which has an influence on the reason for changing current 
practices. This paper presents the change in the form of "accounting theory.' Specifically, the 
shift from normatiue theories to positive theori<s. 

PENDAHULUAN 

Tahun 90an merupakan dekade yang penuh dengan perubahan 
mendalam. Menje1ang pergantian abad yang sekaligus pergantian 
mi11enium, dunia akuntansi te1ah mengalami perubahan fundamental 
dalam riset akuntansi dan pendidikan. Terjadinya pergeseran dari teari 
akuntansi normatif yang berusaha memberi anjuran mengenai praktik 
akuntansi yang seharusnya dilakukan aleh akuntan dalam proses penyajian 
infarmasi keuangan ke arah pendekatan teari positif yang mene.!>ba 
menje1askan mengapa praktik akuntansi meneapai bentuk seperti 
keadaannya sekarang. ' 

Di masa lalu, mahasiswa akuntansi be1ajar teori akuntansi 
normatif yang cenderung ke arah pemahaman apa yang seharusnya 
dilakukan dan apa yang tidak seharusnya dilakukan dalam penyusunan 
berbagai standar dan kebijakan akuntansi yang akandipilih serta 
praktik akuntansi yang berlaku tanpa me1alui pene1itian seeara empiris 
untuk menguji apakah teori akuntansi yang dikemukakan dapat 
menjelaskan praktik akuntansi yang berlaku. Dalam perl::embangannya, 
penelitian akuntansi, khususnya di pasar modal sangat mengikuti 
pandangan dan pendekatan teoti positif. Bentuk pene1itian empiris 
sangat ditekankan. Menurut pendekatan ini, teon di mass depan yang 

• Penulis dalah Dosen Tetap STIE YKPN Yogyakarta 
I Uncuk pembahasan lebih mendalam mengenai perbedaan antara pendekaran 
teari akuntansi positif dan narmatif, lihat Watts dan Zimmerman (1986) dan 
Watts (1995)" 
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akan tet~p bertahan adalah teorl yang telah diuji seeara empiris dan 
dapat digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi berbagai fenomena 
yang terjadi di pasar modal. 

Mestinya sekarang ini, pola pengajaran teod akuntansi sudah 
menekankan pentingnya penggunaan penelitian empiris yang dapat 
menjelaskan praktik akuntansi yang berlaku sekarang dan mampu 
memprediksi berbagai fenomena bisnis di masa depan. Sebagai alat, 
akuntansi bukan merupakan sesuatu yang steril terhadap perubahan. 
T eori akuntansi harus selalu dievaluasi keefektifannya sebagai alat untuk 
meneapai tujuan. Kebutuhan untuk evaluasi ini akan memicu penelitian 
(baik akademik maupun profesional) di bidang akuntansi untuk menguji 
apakah teori akumansi yang telah digunakan dan berlaku sekarang" 
dapat menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi yang berlaku 

Dengan mengacu pad a rerangka konseptual dalam membangun 
teori akuntansi, penelitian dalam bidang akuntansi dapat diarahkan 
untuk menemukan prinsip, metode dan prosedur baru untuk memecahkan 
berbagai masalah akuntansi yang timbul. Penelitian semaeam ini akan 
ban yak mcmbuahkan gagasan-gagasan baru yang pada gilirannya akan 
menunjang pengembangan praktik. dan proses akuntansi. Untuk 
menganalisis kaitan antara penelitian akuntansi dengan pengajaran dan 
praktik, rerangka yang dibuat oleh William R. Kinney (1989) yang 
dikenal dengan nama "Causal Link in TJu, Research-Teaching-Practice 
Triangle" dapat kita pakai sebagai acuan dalam makalah ini. 

Makalah ini ditujukan untuk menumbuhkan sense of urgency di 
kalangan profesi pendidikan akuntansi'di Indonesia agar se;'akin dini 
kesadaran terhadap perlunya melakukan pergeseran paradigma dalam 
proses pengajaran teori akuntansi di perguruan tinggi yang dapat 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan praktik akuntansi di 
masa mendatang. Tulisan ini akan dimulai dengan uraian tentang 
model "Causal Link in TJu, Research-Teaching-Practice Triangle" yang 
menjadi rerangka acuan dalam melihat keterkaitan antara penelitian 
akuntansi dengan pengajaran dan praktik akuntansi. Uraian berikutnya 
diarahkan ke gambaran terjadinya pergeseran dalam pengembangan 
tcori akuntansi dari pendekatan teori normatif ke positif. T ulisan ini 
akan diakhiri dengan uraian tentang implikasi model tersebut terhadap 
pendidikan akuntansi. 

MODEL SEGITIGA HUBUNGAN KAUSAL 
ANTARA PENELITIA.~ AKt,,~'TANSI 
DENGAN PENGAJARAN DA.'I\l PRAKTIK ------.. ' 

30 

William R Kinney (1989) mengembangkan sebuah model yang 
menghubungkan antara penelitian akuntansi dengan pengajaran dan 
praktik untuk melihat keterkaitan di antara ketiga variabel tersebut 
:lalam sebuah segitiga hubungan sebab-akibat sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Hubungan Kausal Dalam Segitiga Antara 

Penditian-Pengajaran dan Praktik Akuntansi 

Teori 
diskriptif 

"solusi" 

Teknik-teknik untuk 
menjadipcofesional 

Sumber: Kinney, William" Jr, hal. 119, 

masalah kepraktisan 

Model segitiga terse but menggambarkan enam hubungan kausal 
yang ditunjukkan oleh arah anak panah untuk tiap-tiap bagian dalam 
model. Keenam hubungan tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, kita ketahui bahwa proses pengajaran akuntansi yang 
diselenggarakan pad a akhirnya akan mempengaruhi praktik akuatansi 
yang sesungguhnya. Mahasiswa belajar berbagai twri, konsep, dan 
metode akuntansi tertenru yang diyakini sebagai sesuaru yang 'benar" 
Sf karang ini dan menerapkannya nanti pada saat mereka menjadi 
praktisi (akuTCtan publik, auditor, konsultan, analis investasi, manajer 
akuntansi dan lain-Iain)_ Sebagai contoh, walaupun penggunaan me­
tode current cost basis untuk mengungkapkan berbagai demen dalam 
laporan keuangan yang secara potensial terkena dampak inflasi, sehingga 
harus diungkapkan (discU>sd) dapat dibenarkan, tetapi untuk elemen 
tcrtenru dalam laporan keuanganl, misalnya depresiasi aktiva tetap dan 
persediaan harus tecap didasarbn aras Ic.onsep hi.srorical cost dalam 
penghitungan \aha akuntansi yang resmi (official earnings). 

Kedua, peru.bahan dan perlc.embangan lingkunga.'1 bisnis yang 
begitu cepat dan Ic:ompleh, telah menciptakan masalah baru da1am 

lEleman laporan keuangan yang terpengaruh infJasi biasanya dimasukkan 
dalam kategori aktiva non moneter, sedangkan elemen laporan keuangan yang 
tidak terkena pengaruh infJasi dimasukkan dalam kategori aktiva moneter. 
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berbagai bidang akuntansi, sehingga seringkali terjadi praktik-praktik 
akuntansi baru yang muncul dan ternyata belum ada standar yang 
mengaturnya. Misalnya standar tentang perlakukan selisih kurs, standar 
tentang akuntansi pensiun, reksa dana, transaksi derivatif, akuntansi 
konsolidasi dan lain-lain. Semua masalah tersebut memicu permintaan 
terhadap penelitian akuntansi untuk membuat atau menciptakan 
standar yang tepat untuk mengatur masalah baru terse but. J adi 
terdapat hubungan antara praktik dengan penelitian. Berbagai masalah 
dalam praktik yang bel urn ada standar yang mengaturnya, akan memicu .. 
adanya permintaan terhadap penelitian. Ketika penelitian dibutuhkan 
umuk tujuan yang bersifat praktis, seperti mata pelajaran akuntansi, 
Ilu.ka akan terdapat hubungan antara penelitian dan praktik. Masalah 
yang timbul dari praktik akuntansi yang berlaku sekarang, akan memicu 
Illunculnya penelitian akuntansi untuk menjelaskan dan memprediksi 
berbagai masalah yang timbul tersebut yang selanjutnya akan dapat 
d 'cari pola pemecahan masalah terse but. 

Ketiga, 'ketika para dosen akuntansi yang sekaligus sebagai 
prakrisi bisnis belajar tentang praktik akuntansi yang sesungguhnya, dan 
rnellcoba memahami bagaimana keterkaitan berbagai prinsip, konsep, 
Illetode dan standar akuntansi yang ada dapat digunakan dan 
mempengaruhi perilaku para pengambil keputusan (investor, heditor, 
parnegang saham, manajer dan lain-lain). Karena mereka mengetahui 
hubungan di antara keduanya, selanjutnya mereka membawa penge­
",huan tersebut ke dalam proses pengajaran kepada mahasiswa, Proses. 
pengajaran tersebut tidak hanya sekedar belajar berpikir ten tang ; 
be:bagai prinsip dan metode akuntansi yang ada, tetapi juga bdajar 
cencang teon yang menyebabkan metode dan prinsip akuncansi tersebut 
~~rjadi atau terbentuk. Jadi dapat disimpulkan bahwa aliran hubungan 
k ausal dalam model tersebut berbanding terbalik mengikuti arah jarum 
jam yang dimulai dari pengajaran ke prakrik kemudian ~e penelirian dan 
kembali lagi ke pengajaran. Bentuk a1iran ini secara relarif mudah untuk 
dipahami. Tetapi bagaimana jika aliran hubungan kausal tersebut 
mengikuti arah jarum jam yang dimulai dari praktik ke pengajaran 
kemudian ke penelitian dan kembali lagi ke praktik? Pola aliran mana 
yang lebih ditekanlc.an, sangat terganrung dari bobot kurikulum untuk 
tiap jenjang pendidilcan. Apabila dalam builculum yang diutamabn 
adalah penguasaan praktiklketrampilan penerapan suatu bidang 
keahlian tertentu, maIca pendX!ikan yang sesuai adaIah mdalui pendidikan 
diploma CD). T ~ jib lrurikulum dirancang unrulc menghasilkan 
tenaga ahIi yang mempunyai kemampuan penguasaanilmu dan 
pengetahuan sehingga dapat menetapkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan tersebut, maka jenjang pendidikan yang sesuai adalah 
melalui pendidikan program sarjana (SI). 

Keempat, mahasiswa yang semula dididik sesuai dengan kebu­
tuhan dan berhasil mempunyai kemampuan kerrampilan dan penge-
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tahuan yang baku (teoritis), perlu mengetahui tentang penerapan 
ketrampllan dan pengetahuan tersebut dalam praktik yang sesung· 
guhnya, sehingga ada hubungan antara kebutuhan pengajaran dengan 
l'ralctik. Mahasiswa dapat mengembangkan ketrampilan dan.pengetahuan 
yang dimilikinya dengan cara menghubungkan antara praktik yang 
sesungguhnya dengan berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pengetahuan yang diperoleh. Di satu sisi, dalam pengajaran akuntansi, 
mahasiswa. diberi pengetahuan dan ketrampilan tentang penggunaan 
rnetode depr'~siasi aktiva tetap, akuntansi persediaan, leasing, merger dan 
a kuisisi serta berbagai ketrampilan lain yang mendukung. Di sisi lain 
praktik yang sesungguhnya bicara tentang munculnya konflik kepentingan, 
pembagian risiko, kontrak dan perjanjian bisnis lain di antara para 
pdaku bisnis terhadap penerapan berbagai teknik dan metode akuntansi 
tertentu, misalnya antara metode depresiasi garis lurus dengan angka 
tahun, metode capital lease dengan operating lease, antara tujuan pajak 
:!engan tujuan perusahaan dan lain-lain. Munculnya gap antara 
pengajaran dengan praktik tersebut dapat dikurangi dengan adanya 
penelitian untuk mencari alternatif yang tepat dalam memecahkan 
I"asalah tersebut. 

Kelima, kemajuan teknologi dapat pula menyebabkan perubahan 
dalam hubungan antara proses pengajaran dan penditian. Mahasiswa 
ya.ng semula dididik sesuai dengan kebutuhan dan berhasil mempunyai 
k~trampilan seperti yang diinginkan, dengan adanya perubahan teknologi 
dan cara kerja d~pat menyebabkan ketrampilan dan pengetahuan yang 
diperoleh tidak memadai lagi. Oleh sebab itu pendidikan dan pengajaran 
perlu direncanakan untuk menghasilkan lulusan yang tidak saja 
mempunyai kemampuan ilmu dan ketrampilan baku, namun juga dapat 
melakukanadaptasi dan pengembangan sesuai dengan tuntutan 
perubahan lingkungan. Adaptasi dan pengembangan kem1mpuan 
tersebut dapat diperoleh melalui pengalaman praktik dan pengembangan 
kemampuan penelitian untuk mengurangi terjadinya gap antara teori 
dengan praktik. Kemampuan dalam melakukan penelitian harus relevan 
dengan kehutuhan atau persoalan aktual yang dihadapi oleh pelaku 
hisnis yang belum ada standar atau aturan baku yang mengaturnya. 

Dyckman (1989) menawarkan perspektif yang herheda untuk 
menjelaskan huhungan dalam model tersebut. Dyckman memberikan 
karakteristik hubungan dengan menggunakan ekspresi Pix) -+E(x) 
-+p(x). Jib dirangkai dalam kalimat akan berbunyi: 'Jika x adalah 
pralctik, kemudian mahasiswa mempelajari bahwa x terse bur adalah 
pral::tilc lewat proses pengajaran, hmudian setelah lulus, mahasiswa 
te:nebur moengimpkm=taSihn x cersebut dalam praIctiX· _ Dyckman 
pe.rc:aya bahwa brakteristik. t=but tidak dirnahudkan 100% akurat, 
tetapi1ebih mustratif dalam menjelaskan huhungan tersehut. Dyckman 
mempunyai argumen bahwa aliran hubungan dalam model tersebut 
mengikuti pem=hanyang bersifat nonnatif, yang diekspresikan dalam 
bentuk R (x) -+ E(x) -+ Pix). Jika dirangkai dalam kalimat akan 
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berbunyi: "}ika peneliti menemukan bahwa X adalah sebuah kasus, 
kemudian mahasiswa mempelajari X terse but sebagai sebuah k~sus lewat 
ploses pengajaran, kemudian setelah lulus, mahasiswa tersebut 
mcngimplementasikan X tersebut dalam praktik". Mungkin tantangan 
terbesar dalam durn.; pendidikan akuntansi sekarang ini dengan melihat 
berbagai hubungan tetsebut di atas adalah bagaimana menemukan 
sesuatu yang inovatif dari dunia praktik, kemudian mempelajarinya, lalu 
mengajarkan kepada mahasiswa apa yang kita pelajari terse but, 
kemudian melakukan pembuktian seeara empiris dengan melakukan 
penelitian terhadap parktik yan,;: ada untuk menjustiflkasi suatu teod 
atau konsep tertentu. Hasil penelitian tersebut bermanfaat untuk 
menilai suatu praktik yang berlaku. Pola aHran inilah yang mestinya 
perlu dicermati dan digunakan dala~ proses pengajaran akuntansi di 
perguruan tinggi. 

Akhirnya, mari kita lihat arah hubungan antara penelitian dan 
praktik. Dari gambar 1 terlihat bahwa arah hubungan tersebut 
menunjukkan kata "solusi". Penelitian berguna untuk memperoleh 
jawaban .atas masalah pertanyaan atau memeeahkan masalah yang 
dihadapi dalam praktik. Pengetahuan yang diperoleh dad hasil 
penelitian dapat memperkaya informasi yang berguna bagi para praktisi, 
lembaga penyusun kebijakan dan lembaga penyelenggara pendidikan. 
Penelitian perlu dikembangkan untuk investigasi terhaclap berbagai 
masalah, baik yang bersifat teoritikal maupun yang pragmatis. Penelitian 
seperti ini clapat meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan baru 
clan situasi yang ada dalam praktik. Pemahaman ini juga akan berguna 
bagi peningkatan materi ajar, sehingga lulusan yang dihasilkan oleh 
lembaga pendidikan tinggi akan lebih siap menghaclapi keadaan baru 
yang membutuhkan tantangan akibat perubahan-perubahan 'yang 
terjadi. 

Sebagai eontoh, akhir-akhir ini bidang akuntansi manajemen 
mengalami perubahan yang cukup besar. Pemanfaatan teknologi in­
formasi clan komunikasi modern dalam sistem manufaktur telah 
menyebabkan perubahan menclasar konsep clan metode costing dan 
pengukuran prestasi. Untuk menentukan metode yang sesuai dengan 
perkembangan sistem manufaktur, diperlukan informasi yang eukup 
mengenai sistem manufaktur yang baru. Car a memperoleh informasi 
tersebut clapat dilakukan dengan melakukan penelitian. Tanpa pema­
haman yang cukup atas sistem manufaktur yang baru, terdapat ke­
mungkinan penggunaan konsep dan metode costing yang salah, sehingga 
informasi akuntansi manajem= ada akan berm.anfaat bag; manajemen. 

. Untuk mencegah hal t=but, penelitian deskriptif dan eksploratif 
tentang sistem manufalc.rur yang baru perlu dilakukan agar dapat 
ditentukan konsep dan me'tode costing yang sesuai. 

Contoh lain aclalah penelitian terhadap pemilihan alternatif 
prinsip akuntansi. Apabila suatu altematif prinsip akuntansi telah dipilih 
clan clisusun oleh suatu baclan penyusun standar, maka prinsip 
akuntansi tersebut akan digunakan dalam praktik. Agar prinsip yang 
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dl:eluarkan tidak membawa dampak yang merugikan terhadap per­
ebnomian atau bisnis, maka perlu dilakukan penelitian untuk mem­
pdajari d'ampak yang mungkin ditimbulkan akibat digunakannya suatu 
prinsip akuntansi yang baru dalam praktik yang sesungguhnya. Contoh 
p~nditian yang pernah dilakukan dalam konteks ini adalah oleh F ASB 
ur<tuk mempelajari dampak dikeluarkannya SFAS (Statement of Financial 
AccOimcing Standards) No.8 tentang praktik pengelolaan risiko perubahan 
mata uang asing di perusahaan multinasional Amerika dan menggantinya 
dengan SFAS No.52. 

PENELITIAN PRESKRIPTIF VERSUS 
PENELITIAN DESKRIPTIF DALAM AKUN'L ANSI 

Banya~ pihak yang meragukan bahwa penelitian akuntansi 
mempunyai kontribusi yang kecil, bahkan tidak mempunyai kontribusi 
apapun terhadap praktik. Di tengah keraguan tersebut, Kinney dan 
Dyckman (1989) masih percaya bahwa masalah mendasar mengapa hasil 
penelitian akuntansi mempunyai kontribusi yang kecil terhadap praktik, 
karena penelitian akuntansi yang banyak dilakukan lebih ban yak 
menggunakan pendekatan normatif atau preskriptif, yaitu apa yang baik 
dan benar dan apa yang seharusnya dikerjakan untuk mencapai hal 
tersebut. Hal ini berbeda dengan pandangan teori positif yang lebih 
bersifat deskriptif yang menekan~an pada penelitian empiris untuk 
membuktikan keabsahan suatu teori atau metode akuntansi tertentu. 

Sejak hasil penelitian Ban dan Brown (1968) dan Beaver (1968) 
yang menjadi tonggak sejarah berkembangnya penelitian akuntansi di 
pasar modal, peranan pendekatan teori positif Semakin berkembahg dan 
berkurangnya peranan pendekatan teod normatif sejak tahun 6O-3f1. 
Pendekatan teori normatif oleh WattS dan Zimmerman (1986)) 
dijelaskan sebagai berikut: 

"..... accounting theorists became much more concerned with pre· 
scribing how firm should report .... ; the became more normative--concerned 
with what should be dane. Very little concern was exhibited for the empirical 
validiry of the hypotheses on which the normative prescriptions rested.« 

Dari pengertian di atas, teori normatif berusaha menjelaskan 
informasi apa yang seharusnya dikomunikasikan kepada para pemakai 
informasi akuntansi, dan bagaimana informasi tersebut akan disajikan. 
Jadi teori normatif berusaha menjelaskan apa yang seharusnya eli 
lakukan oleh akuntan (what ougIu co be) dalam proses penyajian 
informasi keuangan kepada para pamakai dan bukan menjelaskan 
tentang apakah informasi keuangan ieu (what is) atau mengap~ hal 
tersebut terjadi. Sebaliknyamjuan pendekatan teori positif berusaha 
rnenguraikan dan menjelaskan apa dan bagaimana informasi keuangan 
disajikan serta dikomunikasikan kepada para pemakai informasi 
akuntansi atau dengan kata lain pendekatan positif bukanlah untuk 
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memberikan anjuran mengenai bagaimana praktik akuntansi seharusnya, 
tetapi untuk menjdaskan mengapa praktik akuntansi mencapai bentuk 
sepcrti kedaannya sekarang_ Sdain itu pendekatan teori positif sangat 
menekankan pentingnya penelitian empiris untuk menguji apakah teon 
akuntansi yang telah dikemukakan dalam banyak literatur teori 
akuntansi dapat menjelaskan praktik akuntansi yang berlaku. 

Jika dihubungkan denganproses penyusunan standar akuntansi, 
pendekatan teori positif berbeda dengan pendekatan teori normatif, 
dalam hal bahwa teori positif tidak bertujuan untuk menyimpulkan, 
seperti pada tujuan teori normatif, teknik atau metode akuntansi mana 
yang baik dan yang buruk dengan mengacu pada rerangka konseptual 
yang mendasatinya. Pendekatan teoti positif hanya berusaha menjawab 
mengapa para pelaku bisnis mengadopsi standar tertentu dan tidak 
mengadopsi standar yang lain dan d~ngan ini berusaha membuat 
prediksi tentang konsekuensi dati rancangan standar yang diusulkan. 

Teoti normatif mulai dipertanyakan kembali relevansinya ter­
utama pada pertengahan tahun 6O-an, dengan munculnya hipotesis 
pasar modal yang efisien (efficient Tnarku h:tpothesis) yang berpengaruh 
besar pada berbagai penelitian akuntansi, mulai muncul gagasan yang 
berlawanan dengan konsep teori normatif, yang menyatakan bahwa 
pasar modal tidak menyesatkan seeara sistematis oleh metode atau 
teknik akuntansi tertentu. Menyadan adanya kesenjangan teontis dalam 
bidang ini, maka Watts dan Zimmerman (1986) mengembangkan 
pendekatan yang herabI pada positivism. Pendekatan yang dikemukakan 
oleh Watts dan Zimmerman bertiJjuan untuk menjelaskan mengenai 
pentingnya penelitian empms untuk menjustifikasi berbagai metode atau 
praktik akuntansi yang sekasal)g berlaku dengan pendekatan d~kriptif. 
Pendekatan positif ini juga diharapkan dapat memberi dasar untuk 
penelitian empiris yang mendalam dalam bidang teori akuntansi. > 

Dalam perkembangannya, penelitian a!c.untansi di pasar modal 
sangat mengikuti pendangan dati pendekatan teoti pOsitif. Penelitian 
empiris yang menguji kebenaran penelitian teontis sangat ditekankan. 
Menurut pandangan teoti positif, teoti yang akan bertahan adalah teoti 
yang telah diuji secara empiris dan yang dapat menjelaskan kenyataan 
yang ada di pasar modaL 

Seperti yang telah dijeIaskan di atas bahwa muneulnya teori. 
positif dalam bidang akuntansi adalah disebabkan oleh adanya ke­
senjangan daIam pendelcatan oormatif dan adanya lc.ecenderungan 
rnemandang teoti alcuntansi secara nonnatif. Selanjumya Watt dan 
Zirrunerman menyatalc.an bahwa dasar petniliran unrulc. menganalisis 
teori alcumansi dalam pendekatllD normat:if tr:dalu se:krhana dan tidaIc 
InelIlhailcan dasar U:Orit:is yang Icuat- Uotuk. mengurangi lcesenjangan 
dalam pendekatan normatif, maka mereka mengembangkan pendekatan 
positif yang lebih berotientasi pada penditian empiris untuk menjustifikasi 
berbagai teknik atau metode akuntansi yang sekarang digunakan atau 
mencari model baru untuk pengembangan teori akuntanSi eli kemudian han. 
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Watt dan Zimmerman (1986) mengatakan bahwa tujuan teori 
akuntansi adalah untuk menjdaskan dan memprediksikan praktik 
akuntansi. Penjelasan (explanation) menguraikan alasan mengapa suatu 
prakrik dilakukan. Misalnya teori harus menjelaskan mengapa beberapa 
perusahaan lebih menyukai menggunakan metode FIFO dibanding 
menggunakan LIFO, sedangkan prediksi (prediction) berarri teori harus 
mampu memprediksikan berbagai fenomena prakrik akuntansi yang 
bdum dijalankan. Fenonema yang belum dijalankan ridak sdalu 
fenomena yang akan datang, tetapi fenomena yang tdah terjadi tetapi 
bdum ada bukti secara empiris untuk menjustifikasi fenomena tersebut. 
Sebagai contoh teod akuntansi dapat menyediakan hipotesis ten tang 
arribur perusahaan yang menggunakan merode FIFOdengan yang 
menggunakan metode LIFO, sehingga dapat diuji penggunaan data 
historis pada perusahaan yang menggunakan dua metode tersebut. Jadi 
teori merupakan pernyataan-pernyataan tentang hubungan logis nogical 
relationship) antara variabel atau perilaku variabel-variabel alam atau 
sosia! yang dapat digunakan untuk menjelaskan (explanation) dan 
memprediksi (pw:licrion) berbagai fenomena tersebut. T eori diwujudkan 
dalam bentuk hipotesis-hipotesis hubungan antara variabel atau perilaku 
riap variabel tersebut serea implikasi atau konsekuensi logis dari 
hubungan tersebut. Jadi hip0tesis dapat dikatakan sebagai simpulan atau 
hasil dari analisis hubungan variabd yang diteorikan. Kumpulan . 
berbagai hipotesis sebagai hasil penelitian ilmiah da!am suatu bidang . 
pengetahuan tertemu secara keseluruhan sering disebut teori dalam 
bidang pengetahuan tersebut. T eori terse but kemudian dapat memberi 
penjelasan (explanation) mengenai gejala alamatau sosial yang terjadi 
atau yang diamati (observed phenomenon). Jadi pengertian teori dalam 
pendekatan positif berbeda dengan pengertian teori dalam pende~atan 
normatif yang tdah dijelaskan di atas. 

Teori (berisi seperangkat hipotesis) disusun melalui pemikiran 
logis dan metodologi ilmiah baik secara deduktif maupun indukrif dan 
diuji melalui pendirian i1miah dan empiris. Jika pendirian empiris dapat 
membuktikan validitas suatu teoti, maka dikatakan bahwa teori tersebut 
tdah diverifikasi. Teori diperlukan karena teori tersebut dapat 
digunakan untuk memprediksi (to predict) berbagai fenomena sosial 
tertentu yang akan atau diharapkan akan terjadi. Artinya, jika 
persyaratan-persyaratan atau asumsi-asumsi yang mendukung suatu teori 
dapat dipenuhi, m.aka besar harapan (hmung1cinan) bahwa gejala sosia1 
renentu akan terjadi. T etapi hal ini ridak berarri bahwa teori rersebur 
menyebablcan fenomena yang dipcedilcsi tersebut terjadL T eori tersebut 
hanya mc:rupabn salah sam p:nidasan nxngapa gejaIaIfenomen.a tersebut 
terjadi atau dapat terjadi. dan sebagai penjdasan ilmiah, tenru saja teori 
tersebut dapat salah atau menjadi lemah kerena adanya teori baru yang 
lebih baik dalam menjelaskan gejala tersebut. Ini berarri bahwa teori 
harus bersifat deskriprif dan bukan preskriprif dan oleh karena itu teori 
bukan merupakan hasil suatu kebijakan atau pengambilan keputusan. 
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Dengan mendasarkan pada pengertian teori di atas, dapat 
disimpulkan bahwa teori yang terdiri dari seperangkat hipotesis 
hipotesis yang bersifat deskriptif sebagai nasil penelitian dengan menggu· 
nakan metode i1miah tertentu disebut dengan teori positif. Oleh karena 
itu teori akuntansi akan berisi pernyataan-pernyataan hipotesis yang 
akan menjadi sumber acuan untuk menjelaskan dan memprediksi gejala­
gejala atau peristiwa dalam akuntansi. Sejalan dengan perkembangan 
harga sa ham dan volume rerdagangan di pasar modal yang merupakan 
salah satu indikator penting untuk mempelajari tingkah laku pelaku 
pasar yaitu investor. Dalam menentukan apakah investor akan 
melakukan transaksi di pasar modal, ia akan mendasarkan keputusannya 
pada berbagai informasi yang dimilikinya, termasuk informasi akuntansi. 
Informasi tersebut adalah relevan bagi investor apabila keberadaan 
informasi tersebut menyebabkannya melakukan transaksi di pasar 
modal, dimana transaksi ini tercermin melalui perubahan harga saham 
atau volume perdagangan saham. Dengan demikian seberapa jauh 
relevansi atau kegunaan suatu informasi dapat disimpulkan dengan 
mempelajari kaitan antara harga saham dengan keberadaan informasi 
akuntansi yang mendukung· untuk hal tersebut. Oleh karena itu 
perkembangan teori akuntansi positif dapat dijadikan acuan sebagai 
dasar untuk meneliti hubungan antara informasi akuntansi dengan 
perkemhangan harga/volume perdagangan saham di pasar modaL 
Perkembangan teori akuntansi positif lebih banyak ditujukan untuk 
kepentingan pembuatan informasi akuntansi bagi investor di pasar 
modal yang sangat erat dengan penelitian empiris untuk menguji 
keabsahan teori-teori mengenai pasar modal yang telah ada sebelumnya. 
Dengan demikian sejak diperkenalkannya konsep hipotesis pasar ,modal 
yang efisien (efficient market hyphotesis) yang menyatakan bahwa harga 
saham akan berubah dengan cepat apabila terdapat informasi baru yang 
langsung dapat diserap oleh pasar membawa dampak yang cukup luas 
terhadap perkembangan teori akuntansi. Konsep tersebut membawa 
dampak terjadinya pergeseran dalam penyusunan teori akuntansi 
(standar akuntansi) dari pendekatan teori normatif ke positif. Hal ini 
ditunjang oleh beberapa literatur teori akuntansi yang sekarang banyak 
mengarah ke pengertian teori akuntansi positif (salah satunya adalah 
buku Positive Accounting Theory, 1986). Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat tiga alasan mendasar terjadinya pergeseran 
pendelcatan teori normatif Ice teorl positif yaitu: 
I. KetidaIcmampuan pendelcatan normatif dalam menguji teori secara 

empiris.. Walaupun suaru teon secara legis cuJmp konsisten, namun 
mungkin saja .tidak sesuai dengan pangamatan dalam dunia nyata 
(real world phenomenon) karena premis atau asumsi yang mendasarinya 
salah, atau pengamatan yang tidak memaclai (cukup), atau tujuannya 
salah. Sehingga asumsi tersebut tidak dapat diuji keabsahannya 
secara empiris. 
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2, Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada kemakmuran 
investor secara individual daripada kemakmuran masyarakat luas, 
Oalam teori nilai intrinsik-normatif, diasumsikan bahwa tujuan 
akuntansi adalah menyajikan informasi untuk membantu investor 
dalam memperoleh surat berharga yang harga pasarnya dinilai 
terlalu rendah (under valued), yaitu yang nilai intrinsiknya lebih 
besar dari harga pasar yang berlaku. Jika hal ini terjadi, maka hasil 
transaksi surat berharga akan merupakan pengalihan kekayaan dari 
seseorang ke orang lain. Artinya investor akan membeli surat 
berharga yang dinilai terlalu rendah akan mendapatkan keuntungan, 
dan investor yang menjual akan mendapat kerugian. Oalam hal ini, 
tidak terdapat pertambahan kekayaan masyarakat dari transaksi 
tersebut. 

3. Pendekatan normatif tidak mendorong atau memungkinkan ter­
jadinya alokasi sumber daya ekonomis secara optimal di pasar 
modaL Oalam sistem perekonomian yang mendasarkan pada 
mekanisme pasar, informasi akuntansi dapat menjadi alat pengendali 
bagi masyarakat dalam~ mengalokasi sumber day a ekonomi secara 
efisien. Perusahaan cenderung akan berusaha untuk memperoleh 
laba yang tinggi untuk meyakinkan bahwa investor at au penanam 
modal tdah mengambil keputusan yang tepat dan tidak melepaskan 
investasinya. Laba yang tinggi mendorong perusahaan. untuk 
beroperasi secara efisien dalam kondisi pasar yang sangat kompetitif. 
Oengan mekanisme pasar modal, sumber dana dan sumber ek<Jnomis 
cenderung akan teralokasi secara dlsien. Oalam hubungannya dengan 
sistem bonus, Watt d'an Zimmerman (1986) menyatakan bahwa 
terdapat kecenderungan dati pihak manajemen unruk tidak mengubah 
konsep atau teknik akuntansi tertenru yang dapat membawa pe9garuh 
terhadap penurunan laba perusahaan, sehingga manajemen 
cenderung mempertahankan metode atau teknik akuntansi rertentu 
untuk rujuan tersebur. Penalaran seperti ini adalah yang digunakan 
dalam pengernbangan srruhur akuntansi di Amerika dengan 
investor sebagai pihak yang dianggap dominan dalarn rnemerlukan 
informasi akuntansi. Oi samping itu adanya pergeseran tujuan 
laporan keuangan dari stewardship (pihak manajemen) menuju 
kepada predictive infomllltion untuk menjelaskan fenomena bisnis 
merupakan salah sam yang rnemicu rerjadinya pergeseran tersebut. 

Adanya pergeseran pendekatan tersebut, rnemicu munculnya 
persoalan yang berhubungan dengan rnasalah positif-normatif dalam 
penyusunan berbagai teorl, sundar, prinsip clan rn<:rode akuntansi. 
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PERSOALAN NORMATIF.POSITIF 

Para ahli teod sangat berhati-hati dalam membedakan antara 
pengertian positif dan normatif. Persoalan positif dikhawatirkan her­
pengaruh sang at luas dan dapat menimbulkan misinterpretasi dalam 
praktik yang sesungguhnya. Misalkan mereka membuat analogi bahwa 
"Jika A kemudian B dibuktikan tidak henar" d~n diformulasikan dalam 

persoalan positif menjadi " Jika perusahaan mengganti metode penilaian 
persediaanya dad FIFO menjadi LIFO dan pasar modal tidak, 
mengantisipasi atau bereaksi terhadap perubahan tersebut, dalam arti 
rasar modal tidak seeara langsung menyerap informasi perubahan 
tersebut, maka harga saham akan "naik". Pernyataan tersebut 
Olengindikasikan bahwa perubahan metode dati FIFO menjadi LIFO 
ttdak dapat dibuktikan seeara empiris dengan data yang ada atau 
tersedia. Pertanyaan yang muneul adalah apakah perubahan metode 
akllntansi akan menyebabkan terjadinya perubahan harga saham? Dan 
apakah informasi perubahan tersebut langsung dapat diserap oleh pasar? 
I\tlU apakah terdapat hubungan positip (korelasi positil) antara 
rerubahan metode akuntansi' dengan perubahan harga saham? 
F'er ranyaan-pertanyaan di atas merupakan dasar untuk dilakukannya 
penelitian seeara empitis untuk menjustiflkasi pernyaraan di aras. Hal tnt 
rnerupakan esensi dati pendekatan positif. Oalam pendekatan normarif, 
3danya keeenderungan untuk menafsirkan peryataan dt atas dengan 
dasar yang lebih bersifat ~rskriptif dibanding deskriprif. Misalnya 
m<reka membuat pernyataan • Adanya keeenderungan perusah~an atau 
k elompok perusahaan dalam kondisi C, maka alternatif 0 yang akan 
dipilih." Lalu dibuat formulasi normatif sebagai berikut: 'Pada saat 
harga saham naik, metode LIFO cenderung akan digunakan." Persoalan 
yang muneul adalah bahwa pernyataantersebut tidak dapat dibuktikan 
bahwa itu salah. Oi samping itu adanya kecenderungan bahwa 
terdapatnya tujuan tertentu yang dapat membuktikan bahwa sesuatu 
tersebut tidak benar atau penyataan tersebut tidak benar. 

Jadi adanya kecenderungan terhadap tujuan tertentu yang ingin 
dieapai dati suatu pernyataan dapat memberi petunjuk kepada para 
peneliti dalam meramalkan suatu kondisi tertentu dan sebagai dasar 
untuk menilai validitas empirik, atau dengan bta lain suatu pernyataan 
tidak harus dapat dtbuktikan seeara,empiris dan diuji keabsahannya 
semata, tecapi juga melihat tujuan yang ingin dicapai dati pernyataan 
tersebut dan hal ini merupakan social choice yang memiliki ~ic 
~es yang dapat berubah setiap saat jika lingkungan berubah. 

ARAH PENGEMBANGAN PENELITIAN POSITIF DI MASA DEPAN 

40 

Watt dan Zimmerman dalam makalahnya yang berjudul 'Positive 
Accounting Theory: A Ten Year Perspective" (1990) optimis bahwa 
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perkembangan penelitian akuntansi positif di mas a datang sang at 
l'rospektif. Walaupun pendekatan positif dipandang lebih baik di­
banding dengan pendekatan normatif, kita tidak dapat menemukan 
matu pendekatan atau teorl yang dapat menjelaskan dan meramalkan 
,elllruh fenomena akuntansi. Secara rasional, teorl adalah penyeder­
hanaan realitas dan ling kung an praktik adalah se,uatu yang lebih 
kompleks dan terus berubah dengan tingkat perubahan yang konstan. 
Oleh karena itu suatu teorl tidak dapat menjelaskan dan memprediksi 
:.ecara sempurna terhadap fakea atau kejadian dan tidak berarti para ahli 
lenri atau per:diti membatalkan teori tersebut. Dabm kenyataannya, 
adanya kesalahan dalam membuat prediksi dapat menuntun para 
peneliti untuk mengembangkan sebuah teorl baru yang lengkap di masa 
yang akan datang. Untuk itu Watt dan Zimmerman membuat kriteria 
unruk suatu teorl yang sukses di masa depan. Suatu teori yang sukses di 
masa depan adalah teori yang memiliki nilai (value) bagi pemakai. J adi 
teori dibuat tetapi tidak mempunyai ·value" bagi pemakai, maka teori 
te rsebut tidak ada gunanya. Alasan utama mengapa sebuah teori harus 
mempunyai value bagi pemakai adalah adanya kebutuhan untuk 
membuat prediksi dari informasi yang disajikan. Nilai dari teori ini . 
tergantung pada biaya dari kesalahan prediksi bagi pemakai dan biaya 
pembuatan model bagi manajer; sehingga yang terjadi adalah mungkin 
ada teorl yang mempunyai kasalahan prediksi sedikit dan teori yang 
mempunyai kesalahan prediksi yang cukup banyak atau signifiHn. 
Sdanjumya yang terjadi adalah adanya atau munculnya kompetisi antar 
teori dimana masing-masing teori berusaha untuk mempertahankan 
argumentasinya bahwa teori tertentu lebih baik dari teori y~ng lain. 
Kompetisi antar teori diperlukan karen a dapat digunakan umuk 
memprediksi dan rnenguji masing-masing teorl. 

IMPLlKASI TERHADAP PENDIDIKAN AKUNTANSI 

Sekarang ini masih banyak kita jumpai, bahwa proses belajar 
mengajar akuntansi, terutama akuntansi keuangan masih cenderung 
terfokus pada bagaiman'a memahami kandungan isi darl standar dan 
konsep tersebut, sehingga terbentuk pola pengajaran yang bersifat 
"learning thl nJes" darlpada "learning crlrica1l, anal)'Zing thl rules" atau 
mencarl cara baru untuk memecahkan masalah perlakuan akuntansi 
tertentu yang belum ada sundar alcurnansi yang mengarurnra-

Pergeseran pola ~ajaran yang mengarah kepada penalaran 
Iogis yang didu1c.ung okh buhi-bu1c.ti rntpiris, tIl3Sih belum merupakan 
basis pengajaran.. Hal ini beralc:ibat UIas abn diisi dengan materi dan 
pemahaman yang sebenamra mahasiswa mampu mengerjahn sendiri 
dengan petunjuk seperlunya. Mengubah sikap dirl memang' tidak 
mudah. Secara alamiah menusia mempunylii kecenderungan untuk 
resistan.ce to change dalam menghadapi sesuatu yang baru, apalagi jika 
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p,:rubahan tersebut akan mempengaruhi kedudukan. wibawa ataupun 
stntus quo yang menu rut persepsinya perlu untuk dipertahankan. 
Resistensi juga dapat terjadi karena ketidakpastian akan hasil atau 
manfaat sesuatu (metode atau pendekatan) yang baru yang seeara 
ernpiris belum terbukti kebenarannya. 

Perkembangan pesat i1mu pengetahuan dan teknologi yang terus 
b<:rubah dengan tingkat perubahan yang eepat. menunrut mahasiswa 
akunransi unruk menjadi life-long learning. Konsep "learning" menurut 
Peter Druchr (1994) harus diikuti oleh munculnya "habit" unruk selalu 
learning to learn. Lebih jauh, Peter Drucker menyatakan bahwa dalam 
learning to learn, mahasiswa berangkat bela jar dengan anggapan bahwa 
pengetahuan yang mereka pelajari hanya akan berlaku untuk beberapa 
saat, karena dengan perubahan I'aradigma yang mendasari penyusunan 
pengetahuan tersebut, pengetahuan yang mereka pelajari akan berubah 
seeara mendasar., Dengan demikian, learning to learn menjadikan 
mahasiswa belajar memahami paradigma yang melandasi penyusunan 
pengetahuan yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan yang' 
mereka tersebut dibangun dan dikembangkan. 

Tujuan dad konsep tersebut adalah untuk membekali mahasiswa 
untuk mempelajari rerangka konseptual yang dipakai dalam penyusunan 
dan pengembangan berbagai pengetahuan yang mereka pelajari. 
termasuk dalam pengajaran akuntansi keuangan dan teori akuntansi. 
sehingga kelak kemudian hari, jika lingkungan yang mereka hadapi 
berubah. maka mereka memili~i kemampuan unruk memahami 
pengembangan dan pembangun~n pengetahuan baru berdasarkan 
rerangka yang relah dirumuskan sebelumnya. Hal ini berangkat dari 

, . 
adanya pernyataan bahwa profesi akunran merupakan suatu prefesi 
yang sedang tuinbuh dalam suatu lingkungan yang terus berubah. Oleh 
karena itu sebagai "knowledge worker", profesi dituntut untuk sdalu 
meng-up date pengerahuan yang mereka peroleh agar retap mampu 
menjaru penyedia informasi yang andal bagi para pemakai jasa akunransi. 

Mestinya pola pengajaran akuntansi keuangan di samping 
mengajarkan aspek teknis akuntansi, juga memasukkan unsur penalaran 
logis yang sekaligus memberi rerangka konseptual yang terpadu yang 
akan mendasari praktik akuntansL Rerangka konseprual dapar berperan 
sebagai "blueprint" atau "masterplan" agar praktik di kemudian hari 
konsisten dengan tujuannya. Pengajaran a1cuntansi Iceuangan harus 
memberikan wawasan seperti ini agar mahasiswa mampu untuk 

,IDalgemhangbn struhur ahmtansi yang sebaiknya berlaku dalam 
prahik nyata.. Dengan bebl rasebut, mahasiswa alcan mempunyai 
ftil&tCahUall ~ yang cukup, sehingga pada saatnya naOO alcan 
mampu memecahkan masalah;masalah akuntansi seeara rasiona!' Di 
samping itu model pengajaran a1cuntansi keuangan yang menggunakim 
pendekatan rerangka konseptual akan membentuk sikap proaktif dalam 
mengantisipasi perubahan c!an gagasan baru dan bukan sikap reaktif dan 
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defensif'terhadap perubahan dan gagasan baru. Sikap ttli sang at 
diperlukan dalam pengembangan akuntarui di tnasa tnendatang. 
Hubungan antara penalaran logis. rerangka konseptualdan praktik 
akuntansi dapat digambarkan oleh Suward;ono (1990) di bawah ini. 

Gambar 2 
Hubungan Penalaran Logis. Rerangka Korueptual 

dan Praktik Akuntarui 

Penalaran Logis 

Kerangka ACl.lan 
Konseptual ataU 

A Set of Broad Printdple 

Berjalanlarang sekarang 

Sum~r: Suwardjono. 1990. haUZ. 

Mempengaruhil 
.:nengembangkan 

Masa mendatang 

Dari gambar iN, dapat disimpulkan bahwa penalaran logis dapat 
digunakan untuk memberikan jawaban mengapa praktik yang terjadi 
seperti yang sekarang berjalan dan mengapa bukan yang lain. 
Mengevaluasi berarti rnembandingkan apabh pral:cilr. yang sedang 
berjalan stidah sdayaknya digunahn jib ditinjau dari rujuan peia­
poran keuangan dan menentukan apakah terdapat altematif yang lebih 
baik. Hal ini hanya dapat dibukdkan dengan melakukan peneUtian 
untuk melihat dampak berbagai prosedur. teknik. dan metode akuntB...''lsi 
tenenru terhadap periJaku para pengambil keputusan. Dalam praktiknya, 

JAAI VOLUME J NO.1. JUNI 1999 43 



Arif Budiano, Kaitan Riser Akunransi dengsn Pengajaran dan Praktik: Pendekatan Teori Positif ISSN: 1410 - 2420 

44 

pola pengajaran akuntansi keuangan yang memberikan bobot kepada 
penguasaan rerangka konseptual menjadi sesuatu yang sui it diterapkan. 
Hal ini dapat disebabkan oleh salah satu dari hal-hal berikut ini: 
(Beresford dan Johnson, 1995) 
a. Tidak adanya komunikasi secara efektif antara badan penyusun 

standar dengan dunia akademik tentang pentingnya rerangka 
konseptual dalam pembuatan berbagai standar, metode dan teknik 
akuntansi. 

b. Pengarang buku teks akuntansi keuangan dan teoti akuntansi tidak 
melakukan internalisa~i rerangka konseptual secara integratif 
terhadap materi buku ajar secara menyeluruh. 

c. Dosen seringkali tidak intensif dalam menggunakan buku ajar" 
tertentu sebagai acuan pengajaran, sehingga materi tambahan 
(appendix) yang terdapat dalam buku teks seringkali dilewati at au 
sengaja tidak diajarkan, dengan alasan keterbatasan waktu. 

d. Kurikulum pendidikan akuntansi lebih difokuskan kepada pe­
nyiapan mahasiswa untuk persiapan ujian CPA dan untuk tujuan 
bekerja di kantor akuntan publik (tekanan kepada praktik daripada 
konseptual). 

e. Budaya penelitian belum terinternalisasi dalam proses pengajaran 
akuntansi secara keseluruhan. 

Kita sadari bahwa sebenarnya akunt~nsi keuangan dapat dibagi 
menjadi dua bidang pengajaran yaitu bidang penalaran logis' (rerangka 
konsq:,tual) dan bidang teknis yang membahas bagaimana melaksanakan 
produk dari penala~an logis tersebut. Mestinya pengajaranakty"ltansi 
keuangan yang bersifat teknis (akuntansi pengantar sampai lanjutan) 
harus sudah memasukkan unsur penalaran logis dan rerangka konseptual 
dan tidak hanya semata-mata mengajarkan aspek teknis semata. Dengan 
demikian proses pengajaran akuntansi keuangan akan merupakan 
pengintegrasian dan pemerkuat aspek penalaran logis yang melekat pada 
berbagai mata kuliah akuntansi keuangan lain serta sekaligus memberi 
rerangka konseptual yang terpadu yang mendasari praktik akuntansi. 

Di samping itu, Suwardjono (1990) mengidentiflkasi empat hal 
dalam proses pengajaran yang seringkali menghambat pemahaman 
mahasiswa tentang akuntansi, diantaranya adalah: 
L Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengungkapkan gagasan 

sederhana atau konsep yang melandasi akuntansi. Mahasiswa hanya 
mengusai pengetahuan teknis dan kurang dalam pengetahuan 
konseptual bahkan bukti empiris yang mendukWlg konsep atau 
teori dalam akuntansi. 

-z. Mahasiswa mengartikan akuntansi dalam konteks yang sangat 
sempit (aspek teknis dan prosedural) dan melupakan aspek yang 
konseptual. 

3. Proses belajar-mengajar akuntansi keuangan dan teori akuntansi 
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seka~ang ini lebih banyak membahas masalah atau topik yang 
berkaitan dengan pertanyaan "bagaimana", tetapi kurang me­
nekankan pada aspek pertanyaan "mengapa", khususnya untuk 
jejang pendidikan S l. 

4. Pendekatan belajar akuntansi yang efektif adalah learning by doing 
and chinking. Dalam pendekatan pada umumnya, mahasiswa terlalu 
ban yak mengerjakan aspek doing tetapi kurang ditantang untuk 
meresapi why chey are doing so. Dengan kata lain, penalaran logis 
belum menjadi basis pemahaman. 

Dari keempat aspek terse but, maka semestinya para akademisi 
pertdidikan tinggi akuntansi perlu mengembangkan penelitian untuk 
nldakukan investigasi terhadap berbagai masalah di atas, baik yang 
l:ersifat teoritikal maupun konseptual (pragmatis). Penelitian seperti ini 
:,bn dapat meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan dan 
rerkembangan ilmu akuntansi sena untuk menjustifikasi praktik akuntansi 
yang ada. Pemahaman terhadap hasil-hasil penelitian akuntansi ini akan 

berguna bagi peningkatan materl ajar sena kualitas pengajaran, sehingga 
Illlusan yang dihasilkan akan lebih siap dalam menghadapi keadaan baru 
yang timbul karena adanya perubahan tuntutan lingkungan. Oleh karena 
Ilu penelidikan akuntansi eli perguruan nnggi haius melakukan pergeseran 
Faradigma menuju cara-cara baru yang lebih baik dengan menekankan 
pada pola pengajaran akunransi berdasarkan pada pendekatan teorl positif 
atau deskrlptif, artinya pola pengajaran akuntansi yang selalu mendasar­
kan pada aspek atau kajian empiris yang inendasarl pengembangan 
suatu teorl atau konsep yang dipelajari, serta berusaha mengurangi pola 
yang cenderung normatif atau perskripm. Pergeseran paradigma ters'ebut 
membawa konsekuensi yaitu apa yang selama ini berlaku dalam proses 
pengajaran akuntansi harus dikoreksi secara total, atau kalau perlu 
t"rhadap permasalahan yang selama ini telah berlaku dan elianggap baku 
(Hatus qlUJ). Kebijaksanaan yang selama ini tdah berlaku dan dianggap 
tidak lagi sesuai untuk diterapkan harus dikoreksi secara total. Peraturan 
atau cara-cara konvensional yang justru menjadi kendala bagi 
pengembangan pendidikan akuntansi harus berani untuk ditinjau ulang 
dan jika perlu diganti dengan aturan dan cara baru yang lebih efektif, 
atau dengan leara lain perguruan tinggi harus herani melaXulcan 
pembaharuan total (reengineering). Pembaharuan bukan berarti 
menghancurlcan yang telah ada dan m=gganti yang baru. Sebab 
pembaharuan juga dapat berarti =beri m.ab.a bam terhadap 
peraturan yang 5Udah ada.. Kd>c:anian mcngadakan pembabaruan 
inilah 'yang memungkinkan pendidikan akuntansi akan senantiasa 
mampu menYeSuaikan diri dengan perubahan situasi dan kondisi 
masyarakat bisnis yang berubah dengan cepat. -Ada satu anjuran yang 
menarik dalam artike1 yang ditulis Beresford dan Johnson (1995), yaitu 
agar mahasiswa akuntansi dapat berpikir kritis dalam menghad ~j; 

~~~.~ -
... '-i , 
~: \'''' . 
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herbagai issue-issue baru yang muncul, maka sebaiknya di awaI semester 
rna hasiswa diberikan pengetahuan tentang metodoIogi penelitian 
(re;carch methodology) daIam bidang akuntansi keuangan, akuntansi 
rnanajemen d'1n teori akuntansi seperti yang sudah dilakukan oleh 
,n<lhasiswa fakultas hukum di Amerika Serikat. Hal ini bermanfaat agar 
,no hasiswa sejak dini sudah diperkenalkan dengan metodologi riser serta 
I.,agaimana menggunakan metodologi tersebut untuk menanggapi 
I:.e[ bagai issue baru yang muncul, sehingga mereka lebih aware terhadap' 
hel bagai perubahan yang terjadi. 

Untuk menutup tlilisan ini, penulis mengajukan empat opini 
dalam melihat hubLmgan kausaI antara penelitian akuntansi dengan 
pengajaran dan praktik sebagai berikut: 
I. Penelitian yang telah dilakukan oleh para pakar akuntansi, ter­

utama penelitian yang berhubungan dengan pasar modal tdah 
memberikan kontribllsi berharga dalam pengembangan akunransi, 
dan hal ini akan terus betlanjut dalam memberikan kontribusi 
terhadap praktik akuntansi dan sebaliknya. Tetapi interaksi 
langsung antara penelitian dengan praktik menjadi sangat sub­
star.sial pad a kondisi perubahan lingkungan yang cepat sekarang 
ini, khususnya tentang praktik-praktik akuntansi baru yang muncul 
dan bdum ada standar atau prosedur baku yang mengaturnya. 

2. Masih banyak ketidakpuasan yang muncul dari hasil lt1teraksi 
tersebut. Hal ini tercermin pada topik penelitian, yang aka,... di­
ungkap,- kecepatan dalam merespon isu baru yang perlu diteliti atau 
menimbulkan konrroversi dalam penerapannya, kesulitan melaku­
kan penelitian yang sangat definitif atau sangat khusus tanpa 
melihat pengaruhnya terhadap aspek lain, kesulitan dalam 
mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat bisnis, 
struktur reward dalam melakukan penelitian, terutama untuk 
akademisi, keterbatasan dana penelitian serra masih langkanya 
sumber daya manusia yang ahli dalam bidarig riset akuntansi. 

3. Sampai saat ini, penelitian akuntansi belum dianggap sebagai alat 
yang berguna bagi pengembangan profesi akunransi maupun bagi 
pengembangan dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari masih 
minimnya basil penelitian yang dipublikasikan, sehingga tidak 
banyak pihak yang mengetahui atau rrldltpet oleh manfaat dari hasil 
penditian =sebut_ UntUk mengatasi Icendala tertebut, diperlukan 
usaha untuk meningkatkan minat melakukan penelitian baik bagi 
para anggota profesi rnaupun kalangan akadernisi dengan cara 
menyediakan dana penelitian yang cukup dan rnenerbitkan jurnal 
untuk rnernpublikasikan hasil-hasil penelitian. Diharapkan dengan 
cara-ara tersebut, rosialisasi hasil-hasil penelitian dapat lebih 
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te;sebar, sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas. 
Program pendidikan akuntansi periu dirancang unruk mengantisipasi 
berbagai perubahan yang terjadi, baik dalam bidang akuntansi 
keuangan, auditing dan sis tern informasi. Oleh karena itu perlu 
dipikirkan penyusunan kurikulum dan silabus yang dapat 
mengakomodasi berbagai perubahan yang terjadi agar program 
pendidikan akuntansi dapat menghasilkan lulusan yang memahami 
situasi yang mereka hadapi dalam praktik. 

4. Bentuk penelitian empids dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif atau positif serta penelitian yang bersifat analitis mem­
punyai pengaruh langsung yang signiflkan terhadap praktik. Bentuk 
penelitian tersebut dapat membantu badan penyusun standar 
(FASB atau IAI) dalam merumuskan agenda terhadap masalah­
masalah yang memerlukan penelitian akibat dad standar yang akan 
dan telah dikeluarkan untuk mempengaruhi praktik, walaupun 
sampai sekarang isu tersebut masih menjadi bahan perdebatan 
(misalnya standar tentang selisih kurs akibat adanya contigency loss). 
S~cara tidak langsung, mahasiswa akan belajar dengan lebih baik 
sebagai persia pan dalam memahami berbagai masalah yang akan 

. muncul dalam praktik, dengan seIalu berpedoman dari data dan 
. iNormasi yang ada untuk mengurangi adanya ketidakpastian dalam 
pembuatan keputusan. Di samping itu juga dapat mengurangi 
kesenjangan ~ntara konsep budaya mahasiswa yang mempunyai 
idealisme yang tinggi ke arah mahasiswa yang berpikir pada dunia 
praktik yang sesungguhnya. Oleh karena ieu menjadi tantangan 
bagi dunia pendidikan akuntansi, bagaimana mengajarkan me­
todologi penelitian yang benar kepada mahasiswa, dan apakah hal 

• tersebut menjadi sesuatu yang inovatif dalam praktik, yang tidak 
sesederhana seperti yang sekarang dilakukan dan dipahami sebagai 
sesuatu yang dianggap "benar" tanpa didukung oleh bukti-bukti 
secara empiris_ 
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Recent attention in accolUlting has focused on developing a positive tllCOlY 
which a major force in academic accounting research for almost two 
decades. The plUlosoplzical objective of positive accounting theory is to 
explain and predict current accounting practice. Positive theory, seeks 
to understand why accounting practices are employed by accountants 
in different circumtances and Lydifferent finns. In contrast, normative 
theory have often argued for a change in accounting method witlzout 
pu tting forward any supporting empirical evidence and witlzout trying 
to understand the rationale for the status quo. One criticism of norma­
tive accounting tlzeory is that it makes certain prescriptions for account­
ing and auditing practice which are not based on identified and empiri­
cal observations. 
An appreciation of difference between positive and normative account-

I 

ing theories is necessary for any understanding of accounting theory. 
This is especialJy so because positive accounting tlzeoIY has been a 
strongly supported paradigm in accounting research during the past 
decade, but the reJative importance of positivism and normativism in 
accounting has been keenJy debated for at least 25 years. 

PENDAHULUAN 

Teori akuntansi kadang-kadang dibingungkan dengan pengertian norill6.tif 
dan positip. Watts dan Zimmerman (1986. hal.-i) menjelaskan pengertian teori 
normatif sebagai berikut: 

lG3 
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(lc:coIlJlling theorists become milch J1Iom concerned H'illl proscribing how firm 

should IT![JOIt.. .. ; Ihe becullle Illom nonnative-concerned with whal should be dOlle. 

\'Im: hllie concern IHiS exhibiled for Ih" empirical vulidilv of Ihe hypolheses all 

f,,:hic}l t.he normative prescriptions l'Psted. 

Dari pengertian di atas. teori norrnatif berusaha 1118njelaskan inforrnasi 
apR \'ang seharusnya dikolllunikasikan kepada para pelllakai inforlllasi 
akLlntansi. dan bagailllana inforlllasi tersebut akan disajikan. Jadi teori normatif 
ber\lSRha menjelaskan apa yang seharusnya di lakukan oleh akuntan (what ough 
to /",,' dalal1l proses penvajian informasi keuangan kepada para pamakai dan 
uukan menjelaskan tentang apakal' inforlllasi keuangan itu (what is) atau 
mengapa hal terse but terjadi, Sebaliknya tujuan pendekatan teori positif 
uerusaha rnengmaikan dan lllelljelaskan apa dan bagaimana informasi keuangan 
disajikan serta dikomunikasikan kepada para pemakai informasi akuntansi atau 
dengan kata lain pendekatan teori positifbukanlah untuk memberikan anjman 
rnengenai bagairnana praktik akuntansi seharusnya. tetapi untuk menjelaskan 
me!lgapa praktik al."1111tansi mencapai bentuk seperti keadaannya sekarang. 
Sdain itu pendekatan teori positif sangat illsnekankan pentingnya penelitian 
empiris untuk rnenguji apakah leori akuntansi yang telah dikeillukakan dalarn 
uimpl: literntur tsori akuntansi dapat menjelaskan praktik akuntansi yang 
berlakLl, 

Jika dihubungkan dengan pendekatan deduktif-induktif dalam 
pen\'usunan teori akuntansi, maka uaik pl'ndekatan deduktif maupun induktif 
dupat bersifat deskriptif (positifJ atnu normatif. Umumnya menmut sifatnya, 
pendekatan induktif bersifat deskriptif. Tetapi hal ini bukan berarti bahwa 
jWll Juku tu 11 ded uk tif lHlrus brHsif at nOrInH ti f. Dal aUl mem bua t generalisasi dari 
bebcrllpa pengamatan tertentu dengan proses induktif, kesimp1!llan yang 
deskriptif tidak boleh dicampuradukkan dengan standar normatif. Artinye, 
ap[l \'allg terjadi (dan dibuktikan secara empiris) tidak selalu identik deng8.n 
apa yang seharusnya terjadi. Jadi jika struktur teori mengandung pernyataan 
YRng beTsifat nOl'matif, maka dasar untuk dapat menerima pernyataan tersebc:.t 
hRfllS dinYRtak<in dengRI1 jelas (lHHus ditentukan tujuan yang jelas) dan pa~a 
ahli leori lilin dapat menolRk kesimpulan normatif ini dengan membantah 
pernyataan Ilormatifnya. 

Teori normatifmulai dipertanyakan kembali relevansinya terutama pada 
pertengahan lahun 1960-an. dengan munculnya hipotesis pasar modal yang 
efisien (efficient market hypothesis) yang berpengaruh besar pada be~bagai 
peneli tian aklcD tansi. ill ulai muncul gaga san yang berlawanan dengan konse:tJ 
leori normatif yang menyatakan bahwa pasar modal tidak menyesatkan seca~a 
sistematis olf.h metode atau teknik akuntansi tertentu. Menyade...'"i adanye. 
kesenjangan t3uritis dalam bidang illi, maka Watts dan Zimmerman (1986, hal 
20) dan Watt; (1995. hal 31) mengembangkan pendekatan yang berakar padll 
l)(l.'ltil'ism. l'Fndekatan yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman 
b.·; tuiunn untuk menjelaskan mengenai pentingnyR penelitian empiris untuk 
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lllr>njustifikasi berbagai metode atau praktik akuntansi yang sekarang berlaku 
dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan positif ini juga diharapkan dapat 
memberi dasar untuk penelitian elil.piris yang mendalam dalam bidang teori 
akuntansi. 

Dalam perkembangannya, penelitian akuntansi di pasar modal sangat 
lllongikuti pendangan ciRri ponciekatRn loori positif. Ponolitioll ollll'iris YOIlS 
menguji kebenaran suatu teori sangat ditekankan. Menurut pandangan teari 
positif, teori yang akan bertahan adalah teori yang telah diuji secara empiris 
dan yang dapat menjelaskan kenyataan yang ada di pasar modal. 

Secara umum, artikel ini akan membahas bagaiman a pergeseran 
penyusunan teori akuntansi dari pendekatan normatif ke pendekatan positif 
serta bagaimana pendekatal1 positif menjanjikan alternatif yang lebih baik dalRln 
kontsks pasar modal dibanding dengan psndekatan normatif. Tetapi terlebih 
dahulu akan dibahas metodologi perkembangan penyusunan teori alcuntansi. 
dan psndekatan normatif yang mendasari pemikiran munculnya pendekatan 
positif dalam teori akuntansi. 

METODOLOGI TEORl AKUNTAl'-JSI 

Dalam Ii leratur akuntansi, bidang akuntansi yang membahas pros,3s 
pemikiran atau penalaran yang berfungsi untuk menjelaskan praktik atall 
memberi justifikasi terhadap praktiL dikenal dengan sehutan teori akuntansi, 
Nampaknya teori akuntansi ini berkembang karena adanya keyakinan bahwa 
praktik yang baik atau sehat tentunya dilandasi oleh teori yang baik atau sehat 
pula dan hahwa praktik yang sedang berjalan tidakdengan sendirinva 
merefleksikan suatu praktik yang baik atau sehat. Oleh karen a itu muncul 
gagasan bahwn praktik akuntansi dapat diarahkan menuju ke praktik yang baik 
dan sehat Lelau terdapat Sl1atu teori akuntansi yang baik dan manta:). 
Hendriksen (1 '-lS2, hal. 57) mendefinisi teori a1..'Untansi sebagai penalaran legis 
sebagai bsri)mt: 

.... teon "b1ntansi ITlungkin dapa! didoflnisikan sebagai pAnalaran lORis dalam bentuk 
seperallglo!t prinsip yang luas yang (1) memL"rikan rHrongka aeuan umum yang 
dapat digunakan untuk menilai praktik akuntansi dan (2) memberi arah 

pengemtallgan prosHdnr dan praktik yang bnru. 

SeJanj\ltllya Hendriksen mengemuk~l-.an bahwa teori ~:'2:!tans; caret 
digunakan unlL1k menjelaskan praktik yang sedang berjalan untuk mendapatkan 
pemahamar<. clan mama praktik tersebut. Dati definisi tean akuntansi yang 
dikemukakf.n aleh Hendriksen di atas. kemudian Suwardjono (1939. hal. 12 
menambah pmnahaman lewat sebuah gambar yang menunjukkan hubungan 
penalaran IOE;iS. kerBngka acuan dan praktik akuntansi sebagai berikut: 
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GAM BAR 1 

Hub ~l[\gan Penalaran Logis dan Praktik Ak,mtansi 

Penal aran Logis I 
'-,-------,---) 

/~ 

( 

Kerangka Acuan 
Konseptual atau 

~A Set of Board Principle :-

/// ~ 
tv1en ielaskan a tau Mempengaruhil 
Ivli} n~eval uasi Mengembangkan 

/~,,/ 
I , 

i \ 

( Praktik } .. 

, -----, - "--'-' -----~------------------

H.) rjillan/S e karang Masa mendatang 

Sumber: S",v"ardjollo, 1989, hal.12. 

Dari gfllnbar di atas. dapat disimpulkan bahwa penalaran logis dapat 
digunakan u ntuk memberikan jawaban mengapa praktik yang terjadi seperti 
yang sekElllllg berjalan dan mengapa bukan yang lain. Mengevaluasi berflrti 
membandi J1i:kan apakah praktik yang sedang berjalan sudah selayaknya di 
gunakan i,kr- ditinjau dari tujuan pelaporan keuangan dan menentukan apakah 
te:dapat a11enatif yang lebill baik. Sela.."jutnya Hendriksen mengatakan bahwa 
tujuan yaIlg paling penting dalarn teori akuntansi adalah untuk rnemberikan 
seperang.~EI: prinsip logis yang saling berkaitan yang rnernbentuk kerangka 
aeuan UIIlLlDI bagi ;x:nilaiac"'l dan pengernbangan preltik akuntansi yang sehaL 

?andar,gan Hend.riksen tentang teori sebagai penjelasan ilrniah yang berisi 
pernyataan--pernyataan hipotesis yang berdiri sendiri dan menjadi sumber atau 
induk pengetahuall nkuntansi diwujudkan secara pragmatis, dan mungkin dia= 
tahu bahwa epa yang dibahas dalam bu1..11nya tidak mencerminkan pengert::an-­
teori sebagai penjelasan ilrniall tersebut, tetapi lebih kepada sesliatu yang bersifal 
norlllatif. dan in optimis bahwa di masa mendatang, sernua teori huus. 
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dimodifikasi atau ditinggalkan sarna sekali dengan berkembangnYR infopnasi 
baru atau teori baru baru yang memungkinkan adanya prediksi yang lebih baik. 
Hal ini diungkapkan dalam bukunya sebagaiberiblt: (Hendriksen, 1982, hal. 
89) 

Teon akunlansi Umllm yang bel'diri sendiri selayaknya dimiliki, lela pi lahap 

perkembangan akunlansi sebagai i1mu empiris dan logis masih sangal terbelakang. 

Teod tel'baik yang dapat dicapai do.lam lahap perkembangan sekarang ini aclal ah 

seperangkal leo'; (model) dan subleori yang mungkin bersifal saling mclengkapi 
alau ,,,Jj ng berslling. 

Dari pendangan di atas. dRpat disimpulkRn bahwa model dan subthoorios 
yang dimabud adRlah teori dari ilmu pengetahuan yang murni yRng sudeh 
mapan seperti teori ekonomi (misalnya ten tang penilaiRn dan pengubm1ll) 
dan psikologi (misalnya perilaku terhadap informasi yang disajikan). Sebegai 
model, toni akuntansi sering diartikan sebagai model penalaran un tuk 
menciptahtn suatu pfflktik akuntansi yang dianggap baik dan sehat serta cocok 
riengan Iin,~ungan tempat akuntansi akan dipraktekkan, Jadi teori akuntansi 
sebagai modol harus sesuai dengan reali tas sehingga tujuan yang ingin dicb.pai 
dalam reali tns benar-benar dapat dicapai. 

PENAlARAN DEDUKTIF DAN INDUKTIF 

Pennla'an deduktif dalam akuntansi dimulai dengan penetapan tujuan. 
Penetapan tujuan sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Dengan mengacu 
pada gambur di ha1.4, proses penalaran deduktif ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: PrElklik yang sedang berjalan belum tentu merupakan pilihan yang 
terbaik ditinjau dari seg[ konseptua1. Penalaran logis dapat digunakan sebagai 
dasar dalEllu mengembangkan praktik yang baru. Praktik yang baru dapat 
dikembang,ken dengan penerbitan standar baru oleh badan yang berwenang. 
Dengan standar baru tersebut, diharapkan praktik di masa mendatang akan 
menjadi tElfamh dan konsisten menuju pencapaian peiaporan keuangan yang 
diharapkan. Salah satu kelemahan dari teori ini adalRh jikR setiap rostlllRto 
dan premis lernyata salah, maka kesimpulannya juga akan salah,sehingga 
metode ini diHnggap sHngHt menyimpang dari kenYHtHan untuk dHpat menyusun 
prinsi p yang realistis. 

P!lnalaran induktif rnencoba menilai apakah praktik yang sekara:13 
berjalan telah menciukung atau menjamin tercapainya tujuan pelaporan Y0,ng 
dicanangkan dalam kerangka acuan. Kalau praktik tertentu ternyata sesuai 
dengan tujuan yang ingin clicapai. praktik tersebut clapet clik:uatkan menjadl 
standar aleh badan penyusun standar. Proses dari penalaran induktif ini 
dimulai dari penarikan kesimpulan yang umum dari pengamatan dan 
pengukuTan yang terinci. Keungulan dalam penalaran ini adalah metode ini 
tidak dibatasi oleh model atau struktur yang ditetapkan terlebih dahulu. Para 
peneliti bebas mengadakan pengamatan yang menurut mereka relavan dengEm 
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obyek pembelHt iBn. Sebaliknya kelemahan utama dari metode ini adelah adanya 
pengaruh di bl\\\f1h sadar dari para pengamat mengenai hubungan apa yang 
relevan dan datil apa vang harus diamati. Jadi pengamatan tersebut bersifat 
san,"at subyektif. sehingga tidak dapat digeneralisasikan menjacii sebuah teori 
" [lIlt' dflPflt JitNi lIla 01eh umum dan data vang digunakan adalah data mentah 
\nll~ snngal I. 'J] \,nriaSl anlarn satu perusahaan dengan perusahaan lain. 
~n;ll"nlflra itu ';cdfrey. Hoc:gson dan Holmes (1994, hEll 54) menYfltakfln bahwa 
'Ii! 1 .:] \l larnae 'Hi akuntansi adal ah rnemberikan dasar bagi prediksi dan 
P':lll,.!flsan fllEtt, ptnilakll dan peristiwa akuntansi. Mereka percflya bahwa snatu 
luon nk\llllmlS' f1 !nlllh llluugkin (p(lssiblo). Kel11udian merek[J l11embuat definisi 
teori akunlan'l slb[Jgai berikut: (Godfrey. dkk. 1997. hal 62) 

S"I'''t'UllS:':,1 I',agasall (konser). dcfinisi. dan llsllian yang saling berkaitan yang 

lltenvajikall ",totu randangan sistematis atas fenomena dengan merinci hubungan 

di antara :a;:abk-variable dengan tujuan untuk rnenjelaskan dan rnerarnalkan 

fenO!1l8na t8l',ebut. 

Dari defl111Si di atas, mereka mengakui bahwa tidak ada teori akuntansi 
vallg kOlllpreiJellsif pirda waktu sekarang ini, sebaliknya teori-teori yang f 

. berlainan tela,iJ (~an torus akall berkembang seiring dengan perkembangan 
ekollol1li snatl! 118gara, Kebanyakall dari temi ini timbul karena pemakaian 
pendekatan )'nng berb.3da terhadap penyusunan suatu teori. Tetapi menurut 
Belkaoui (199:1. hal 97), teori akuntans; hanyalah suatu kernungkinan dan 
itupun bukan didasarkal1 atas adanY[J kelJUtuhan atau penelitian ilmiah akan 
tetapi alas dassr keYElkinan dan pernsaan semata-mata. Berkaitan dengan 
lllasalah tersebul, Bambang Sudibyo (1993, ha1.38) mengernukakan bahwa kalan 
kita ingin kOTlsekuen maka pengertian teori akuntansi harus mengacu ke 
pengertian teori yang bnku yang disusun berdasarkan metodologi yang baku 
pula dan bukall pengerti[Jn teori yang didefinisi secara khusus atau unik sesuai I 
dengan kondisi lingkLlngan dan Wilktu (definisi teori yang dikemukakan oleh 
Hendriksen dan Godfrey, dkk. rnernpakan definisi yang bersifat unik dEll ditulis 
dengan nada yangnorlllatif). Selanjutnya Popper (1962), Margeneu (1966) dan I 
Babbie (1983) dulalll tulisannya BambEll1g Sudibyo (1993) mengemukakan bahw'l J 
sebuah teori hams merniliki beberapa sifat sebagai berikut : (l)Teori adalah .' 
pernyataall hipotesis mengenai perilaku variable-variabel yang diteorikan, (2) 
Suatu teori tetap statusnya sebagai teori sepp<njang penyangkalan-penyangkalan t 
baik logis me.upun ernpiris tidak berhasil mernbuktikall salah. (3) Teori tida}: l 
rnungkin dape.t dibuktikan kebenarannya, sebaliknya teori memungkinkall 
uIltuk dibuktikan salah. (4) Tujuan teori ada dua: 1) untuk menerangkan 
variabel-variabel yang diteorikan, dan 2) untuk meramalkan variabel-variabel 
itu di masa yang akan dalang, dan (5) Teori bersifat deskriptif dan eksplanatif, 
tidak normatif. Teori menjawab pertanyaan what dan why, bukan what should 
be dan howio do. Hampir sebagian besar literatur teori akuntansi tidak 
mempunyai sifat-sifat tersebut di atas. 

Selanjutnya Godfrey, dkk.(1997, ha1.219) menyatakan bahwa metodologi 
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dol'lm perumllsnn teori akuntansi dapat dibagi menjadi dua yaitu metodologi 
dcskriptif dlHl metodologi normatif. Metodologi deskriptif mencoba 
menjelaskan halnva akuntansi adalah ilmu yang dapat diformulasikan serta 
berupaya untu.k mempurtimbangkan pertanyaan "apakah itu" ke dalam berbagai 
kodifikasi prnHik-praktik akuntansi. Metode ini mendapat kritik yang sangat 
tajam dari PElflEflllUt tllori normatif. Mereka mengatakan bahwa yang harus 
dipertimbangl:al adalah "apa yang seharusnya" dan bukan pertanyaan "apakah 
itu". Hal inilah Y'lIlg menjadi esensi dari para penganut teori normatif. Godfrey, 
dkk. optimis hlhwa teori akuntansi dapat diformulasikan dengan menggabung 
konsep deskriptif dan nOfmatif. Metodologi deskriptifberupaya meilluenflrkan 
(ll1enjustifikasi) ueuernpn praktjk akuntflllsi yang s[;cnro nyatn dipnkai dEm 
berguna dan mfitodologi normatif berupaya untuk membenarkan beberElpa 
praktik akuntnnsi yang seharusnya digunakan.Kontroversi dalam 
pengembangan prinsip dan prosedur akuntansi tidak berhenti pada verifikasi 
teori akuntansi Berbagfli metode atau prinsip akuntansi harus diciptakan untllk 
memungkinken hasil deri penelitian tersebut dapat digunakan untuk 
msmpengaruhi praktik yang berlal.'U di masa mendatang, dan hal ini bukan 
merupakan tugas yang mudah. 

PENDEJ<ATAN NORMATIF DALAM TEOR! AKUNTANSI 

Pendekatan normatif dol am toori akuntallsi mendapat perhatian yang 
besar pada tahun 1940-an sampai awal tahun 1960-an dengan keluarnya Mono­
graph teori akuntansi no.3 yang ditulis oleh Paton dan Littleton yang diberi 
judul "An Introduction to Corporate Accounting Standards" pada tahun 1940. 
Tulisan tersebut membawa dampak yang besar dalam sejarah penyusunan teori 
akuntansi yang pada waktu itu lebih difokuskan untuk penentuan basic postu­
late dan pengembangan rerangka dasar teori akuntansi. Hal ini dapat dijumpai 
dalam tulisan Maurice Moonitz (1961) dengan ARS No.1 dan Moonitz and 
Sprouse (1963) dengan ARS no.3, Paul Grady (1965) dengan ARS no.7 ten tang 
GAAP, AlCPA (1970) dengan APB Statement noA tentang konsep dasar dan 
penyusunan laporan keuangan un tuk perusahaan, dan terakhir oleh FASB (1 9 78) 
dengan SFAC No.1,2,3,4, dan 6 (rerangka konseptual pelaporan keuangan). 

Sebenamya kebutuhan untuk mengembangkan suatu kerangka teori 
akuntansi telab lama dirasakan. Minat untuk mengembangkan suatu rerangka 
tsori akuntansi tersebut didorong oleh rekomendasi yang diajukan oleh NCP.A. 
Special Committee on Research Program yang menyarankan supaya dilakukan 
penelitian oleh AlCPA untuk mengembangkan dan menetapkan postulates dan 
prinsip akuntansi. Sebagai hasil dari rekomendasi ini. Accounting Research 
Study No.1 disusun oleh Maurice Moonitz (1961), dan Accounting Research 
Study No.3 dis us un aleh Robert T. Sprouse dall ~1aurice Moonitz (1963). 
Kemudian disempurnakan oleh APB Statement NoA dan terakhir oleh EA"SB 
dangan Conceptual Accounting Framework. 

Jenis rerangka yang digunakan vntuk membentuk teori akuntansi dapat 
bersifat formal, seperti pendekatan aksiomatik terhadap teori, atau dapat juga 
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mengguDakan I,eodekatan informal atau implisit seperti dalam pendekatan 
induktif dan EllIS. Dalam ARS No.1. misalnya Moonitz menyatakan "Hasil 
proses akuntaIl'i rlinyatakan dalam seperangkat laporan keuangan yang saling 
berkRiatall seClila fundamental". Pernyutaan tersebut adalah benal',-tetapi sangat 
berballaVEl jike clinYBtakan pernyatalm tersebut sebagai postulate, karena dapat ~ 
diir!.terprGtasik,'n sebagai pernyataan norrnatif. yaitu yang seharusnva benar. ~ 
Sebagai pernyatallIl nOTlnatif, masih cliperlukan penelitian dan perdeb~tan yang 
panjang. l\kan tetapi hal ini tidak berarti bahwa pernyataan deskriptif tidak 
bolel! dibuaL Subaliknya setiap pengevaluasian praktik akuntansi yang berlaku 
harus menyatabn terlebih dahulu postulate-postulate mengenai apa yang 
dikerjakan oleh 8kuntan sebagaimana halnya praduga mengenai mangapa hal 
tersebut dilukuken. Hunyu melalui proses seperti itu, maka evaluasi atas praktik 
yang berlak1.1 dapat dibulit dengan cukup meyakinkan agar diterima secara 
umum. 

Belkaoui (EI95, hal 68) memberikan penegasan bahwa apapun pendekatan 
dan metodologi yang akan digunakan dalam perumusan teori akuntansi 
(deduktif. induktif. normatif maupun deskriptif), h~sil rerangka acuannya tetap 
didasarbm pHda seperangkat elemen yang saling berhubungan (koheren) yang 
tujuannya untuk mengatur perkembHngan berbagai teknik-teknik akuntl;lnsi. 
Kemudian ia mengusulkan sebuah rerangka struktur teori al.'untansi yang terdiri 
dari empllt elomen yaitu (1) pernyataan tentang tujuan laporan keuangan (fi­
nancial statement). (2) Pernyataan tentang postulate dan konsep teorotis 
akuntansi vang berhubungan dengan asttl'.1si lingkungan (3)Pernyataan tentang 
hO.'ic m:('()un/in,r; principle yang DlerupaKan implikasi dari postulate dan 
kOllscp teorilis nkuntflllsi. dan (4) Rentllk-bentuk (Jccounting techniqlIe yang 
merllpakan turllnan dari accounting principle. Keernpat elemen tersebut 
terang~-ulll dalam Seb\lah diagram pada gambar 2. Belkaoui (1995, hal 89) 
selanjutnya memberikan definisi definisi sebagai berikut: , 
1 /\ccounling Postulates adalah pernyataan yang tidak memerlukan 

)18 III b1.1 ktifll1 yang tun tas (conclusive), tetapi dianggap mempunyai 
relavansi dengan tujual1 pelaporan keuangan yang menggambarkan 
linghmgan politik. sosiologis, hukum dimana a1:1ll1tal1si akan diterapkan. 
Pcstulate dalam banyak literatur sering juga disebut sebagai asumsi dasar 
(llusje assumption) yang mendasari berbagai prinsip den teknik akuntansi 
\'fmg sBlllpai sekarang masih diymakan, walaupun asumsi tersebut belum 
dapat dibllktikan kebenarannya. tetapi lebih didasarkan atas kesepakatan 
antarB ahll1tan densan lingl.-ungannya 

~ Theoriti('ol concepts adalah pernyataan yang tidak memerlukan 
pernbuktiall yang tuntas serta menggambarkan sifat dari kesatuan 
akuntansi yang bercirikan adanya pemilikan pribadi. 

3. Accounting principles adalah prinsip-prinsip yang berhubungan dengan 
proses pengambilan keputusan yang bersifat umum yang merupakan 
turunan dari tujuan pelaporan keuangan dan konsep teoritis akuntansi. 
Prinsip-prinsip akuntansi inilah yang menjadi dasar dalam penyusunan 
borbagai teknik-teknik dalam akuntansi. 
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4. AccountiIlg technique adalah turunan dari prinsip-prinsip akuntansi yang 
seeara sposifik menjadi dasar dalam mengatur dan menata suatu transaksi 
atau "oven!" terlentu ynng terjndi dalam suatu business entity 

GAMBAR'Z 

Elemen-elemen Teori Akuntansi 

1. Objecktive of Financial Statement I 

1 

r 
2a. The Postulate I 

of Accounting 

1 
I 

3. The Principle of Accounting I 

~ 
1 

4. The Accounting Technique I 
I 

-
2a . The Postulate 

of Accounting 

Belkoui (1995. hal 105) kernudian memberikan contoh ketiga definisi 
yang disebut di atas. sebagai berikut: 

A. ACCOUNTING POSTULATE 
1. Entity postulate 
2. Going concern postulate 
3. Unit-oJ-measure postulate 
4. Accounting period postulate 

B. TI-!EORmCAL CONSEfTfS OF :1CCOUV77;\,C 
1. Proprietor.\' theon' 
2. Entity theoT\' 
3. Fund theor~ 

C. ACCOUNTING PRINCIPLE 
1. Cost principle 
2. Revenue principle 
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3. Motching principle 
4. OiJjcclivitl' principla 
5 Consis/enc!' principle 
Ii FulJ·ni"c!osure pri!J('iplu 
7. Conscn'(J/ism principlo 
8. MoteriolitF principIa 
U {'n;{ormi/l' Gnd compGrobilitl' principle 

\'\'olk dan Teorney (1994, hal. 43) menyatakan struktur a1."Untansi sebagai 
kOIlSCP c.iQS21 m8nl!rut kus historis yang mcreku ringkas dalam sebuah skema 
\Jcriku( ini: 

Basic Concepts Underlying Historical Costing 

Postulate 
Coing C(}nr'ern 
'Iif)/o f'eri"c/ 
/\ccounting Fntit.\' 
Mon(!torl' {'nit 

Principles 
Input- Oriented Principles 

General Underlving Rules of Operation 
1. Recognition . 
2. Mutching 
Constroining Principles 
1. Conservo/ism 
2. JJiscJosurc 
:, ;\In/erin/itv 
4. Objectivity (disebut juga veriabiJjty) 

Output-Oriented Principle 
1. Comparability 
Applicable to Prepares 
1. ConsistenCl' 
2. Uniformity 

Sc1anjutnya Walk dan Tcamey (1994, ha1.57) memberikan definisi­
definisi sebagai berikut: 
Postulates adalElh asumsi dasar (basic assumptions) yang berhubungan dengan 
lingkungan bisai5. Postulate yang bersifat normatif dalam perumusannya (yang 
lllenjelasi:r,n i;pa \Oang seharusrlya ciilal-ukarl oleh al-untan atau bagaimana 
se::arc:s,,',a bd t·"secut dilakukan) harus dinvatal:an secara eksplisit. 
J3rinc;pl~ ;;:.~ ~ 1 ;;}-- r""\c ........ rl,:::.kotA'!: FAn0 lurU'!""n rii ~Q 1 ... ~ ...... ,.lalam r','!"t'""IS€s pe ..... , ..... dLlIEill 

• 1. -'---'~'r--"""""".'''~L''''-.-''_.~'''''',~"", j .......... ~= ........ ~I...i.. !"' ......... J....i.6 
de.!:'. pengaku211 1: erbagei kejadiar::d:ejadim ekonomio Prinsip akuntansi dapat 
dibagi menjaci) clua bentuk utama yaitu: 
(l)/npu/'orient(jli pn'ncielus adalah seperangkat aturan yang luas untuk 
11lellliJcrikrll1 pdllnjuk lenlBIlg fungsi-fungsi akuntansi, don (2) Output-orionted 
princijJjos adelill seperangkat korakteristik l.-ualitatif laporan keuangan jika 
prosos input-orirnted c1ilaksanakan clengan baik dan benar, 
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Dari dua pendekatan di atas dapat disimpulkEln bahwa orientasi kedua 
konsep di atas adalah untuk tujuan pelaporan keuangan yang hams memiliki 
berbagfli atribut agar sejak proses pembuatan sampai dengan proses pelaporan 
dapat menghasilan "value" bagi pemakai dalam pertimhangan pengambilan 
kepuhlsan. Seperti juga bidangpengetahuan yang lain. dalam banyak hal konsep­
konsAp ciasar akuntansi dengan sendirinya merupakan asumsi atau paling tidak 
didasarkan atas asumsi yang tidak G.apat diuji validitElsnya secara empiris atau 
dengan katf'l lain bersifat normatif, tetapi dianggap mempunyai relevansi 
dengan tujuan pelaporan ke'.langan. Asumsi tersebut diperlukan sebagai 
landasan dasar operasi akuntansi. 

PENDEKATAN POSITIF DALAM TEORI AKUNTANSI 

Seperti yang telall dijelaskan di atas bahwa munculnya teori positif df'llam 
bidang akuntansi adalah disebabkan oleh adanya kesenjangan dalam pendekatan 
normatif dan adanya kecenderungan memandang teori akuntallsi secara normatf 
(Watt and Zimmerman, 1986, hal 58) Selanjutnya Watt dan Zimmerman 
menyatakan bahwa dasar pemikiran untuk menganalisis teori akuntansi dalurn 
pendekatan normatif terlalu sederhana dan tidak memberikan dasar teoritis 
yang kuat. Untuk mengurangi kesenjangan dalam pendekatan normatif, maKa 
Watt dan Zimmerman mengembangkan pendekatan postitif yang lebih 
berorientasi pada penelitian empiris untuk menjustifikasi berbagai teknik atElU 
metode akuntansi yang sekarang digunakan atau mencari model baru untuk 
pengembangan teori akuntansi di kemudian hari. 

Menu rut Watt daI\Zimmerman (1986) tujuan teori akllntansi adalall untuk 
menjelaskan dan memprediksikan praktik akuntansi. Penjelasan (explanation) 
menguraiknn Il.lasan mengap(l suatu praktik dilakukan. Misll.lnya teori harll£ 
menjelaskan mengapa beberapa perusahaan lebih menyukai me'nggunflbm 
metode FIFO dibanding menggunakan LIFO, sedangkan Prediksi (prediction) 
berarti teori harus ma.mpu memprediksikan berbagai phenomena prakti1 
akuntansi yang belurn dijalankan. Phenomena yang behtm dijalankan tidll.k 
selalu phenmnena yang akan datang, tetapi phenomena yang telah terjadi tetai 
belum ada bukti seeara empiris untuk menjustifikasi phenomena tersebut. 
Sebagai contoh t!'Jori akuntansi dapat menyediakan hipotesis tentang atribui 
perusahaan y'mg mensgunakan metode FIFO dengan yang meuggunakall 
metode LIFU. sehingga dapat diuji penggunaan data historis pada perusahoan 
yang menggullakan dua metode tersebut. Jadi teori merupakan pernyataan­
pemyataan lentang hubungan logis (logical relationship) an tara variabel atul.! 
perilaku ve,-j,ibel-varillbel alam atau sosial yang dapat digunakan l'ntu~. 
menjele.skFc illXpiaJlationj dan memprediksi (pruJicliun) berbagai prlGDOm­
ella tBrsebll t. 

Teori di wujudkan dalam bentuk hipotesis- hi potesis hubungan antara 
varie.bel atEIl! perilaku tiap variabel tersebut serta implikasi atau konsekuensi 
logis dari hl.lbungan tersebut. Jadi hipotesis dapat dikatakan sebagai simpulan 
atau hasil dl!,r:i analisis hubungan variabel yang diteorikan. Kumpulan berbagai 
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hil'otnsi., .<ebrtsni hosil penelitian i1miah dalal1l sllatu bidang pengetahuan 
tertentu seClllu keseluruhan sering disebut teori dalam bidang pengetahuan 
tersebllt. Teori tersebut kemudian dapat memberi penjelasan (expJanaUon) 
IllcEgenai gejula alam atau sosial yang terjadi atau yang diamati (obseIVed phe-
1l(J[)]CIlUj. Jodi pengertian teori dalam pendekatan positif berbeda dengan 
pengertiun teori dulum pen"ciekutan normatif yang telah dijelaskan di atas. 

Teori (berisi seperangkat hipotesis) disusun melalui pemikiran logis dan 
IJwtodolugi ilmiah baik secara deduktif maupun induktif dan diuji melalui 
penelitian ilmiah dan empiris. Bila penelitian empiris' dapat membuktikan 
\'aliditas suatu teori. maka dikatakan bahwa teori tersebut telah diverifikasi. 
Teori diperlukan karena teori tersebllt dapat digunakan untuk memprediksi 
(to predict) berbagai phenomena sosial tertentu yang akan atau diharapkan 
akan terjedi. Artinva, jika persyaratan-persyaratan atau asumsi-asumsi yang 
mendukung suatu teori dapat dipenuhi, maka besar harapan (kemungkinan) 
bahwa gejala sosia' tertentu akan terjadi. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa 
teori tersebut meny'ebabkan phenomena yang diprediksi tersebut terjadi. Teori 
tersebut hanya merupakan salah satu penjelasan mengapa gejala/phenomena 
tersebut terjadi alau dapat terjadi dan sebagai penjelasan ilmiah, tentu saja 
teori tersebul dllpat salah atau menjadi lemah kerena adanya teori baru yang 
lebih baik dalam menjelaskan gejala terse but. Ini berarti bahwa teori harus 
bersifut deskriptjf dan bukan preskriptif dan oleh karen a itu teori bukan 
mRrupakan hasil suatu kebijakan atau pRngambilan keputusan. 

Dengan mendasarkan pada pengertian teori di atas, dapat disimpulkan 
bahwa teori ynng terdiri dari seperangkat hipotesis-hipotesis yang bersifat 
deskriptif sebagai hasil penelitian dengan menggunakan metode ilmiah tertentu 
disebut dengan leori positif. Oleh karena itu leori akuntansi akan berisi 
perI1vatall11-perrl'.'ataan hipotesis yang akan menjadi sumber acuan untuk 
lllonielaskan diln memprediksi ·gejala-gejala atau peristiwa dalam ak)..tntansi. 
Sejalan dengaii perkembangan harg!l saham dan volume perdagangan di pasar 
modnl yang merupakan salah satuindikator penting untuk mempelajari tingkah 
j"kll pelnk-u P" >fir yaitu investor. Dalam menentukan apakah investor akan 
!llelakukun trallsflksi di pasar modal, ia akan mendasarkan keputusannya pada 
oeroClsai infon: B;i yang dimilikinya, term as uk informasi akuntansi. InforJ:'lasi 
tersebut ndaleh 18lavan bagi investor apabila keberadaan informasi tersebut 
menyehabkann yli melakukan transaksi di pasar modal, dimana transaksi ini 
tercermin melfdui perubahan harga saham atau volume perdagangan saham. 
Dengan dernib iUl sebempa jauh relevansi etau kegunaan suatu informasi dapet 
disimpulkan dlll1",!ill mempelajari kaitan antara harga saham dengan keberadaan 
informasi akulltensi yang mendukung"untuk hal tersebut. Oleh karen a itu 
perkembangarlleilri al-untansi positif dapat dijadikan acuan sebagai dasar untuk 
meneliti hubulLgan antara informasi akuntansi dengan perkembangan harga/ 
volume perdaglmgan saham di pasar modal (Beaver, 1968). 

Perkembangan teori akuntansi positif lebih banyak ditujukan untuk 
kepentingan pembuatall informasiakuntansi bagi investor dipasarmodal yang 
sangat emt dengl3n penelitian e~piris u:J.tuk menguji keabsahan teori-teori 
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mengenai pasar modal yang telah ada sebelumnya. Dengan demikian sejak 
diperkenalkannya konsep hipotesis pasar modal yang efisien (efficient morbi 
hyphotesis) yang menyatakan bahwa harga saham akan berubah dengan cepat 
apabila terdapat informasi baru yang langsung dapat diserap oleh pasar 
membawa dampak yang cuk-up luas terhadap perkembangal1 teori akuntans; 
Konsep tersebut membawa dampak terjadinya pergeseran dalam penyuS\lnnn 
teori akuntansi (standar akuntansi) dari pendekatan normatif ke positif. Hal 
ini ditunjang oleh beberapa literatur teori akuntansi yang sekarang banyak 
mengarah ke pengertian teori akuntansi positif (salah satunya adalah buku 
positive Accounting Theory, karangan Watt dan Zimmerman, 1986) . Terdapat 
tiga alasan mendasar tflrjndinyn pergossran pendekntnn llormatif ko posi tif yaitu: 
(Watt dan Zimmerman, 1986, hal 120) 

2. 

3. 

Ketidakrnampuan pendekatan normatif dalam menguji teori secara 
empiris 'vValaupun suatu teori secara logis cukup konsisten, namU;l 
mungldn saja tidak sesuai dengan pangamatan dalam dunia nyata (real 
world phenomenon) karena premis atau asumsi yang mendasarinya salah, 
atau pengamatan yang tidak memadai (cukup), atau tujuannya salah. 
SehinE'~la Bsumsi tersebeut tidak dapat cliuji keabsahannya secara empiris. 
Pendekatnn normatif lebih banyak berfokus pada kemakmuran investor 
secarain,lividual daripada kemakmuran masyarakat luas. Dalam teori 
nilai intrinsik-normatif, diasumsikan bahWa tujuan akuntansi adaleh 
menyaji kiln informasi untuk membantu investor dalam memperoleh surat 
berhargll yang herga pasarnya dinilai terlalu rendah (under valued). yaib 
yang nilai intrinsiknyalebih besar dari harga pasar yang berlaku. Jika hal 
ini terjadi, maka hasil transaksi surat berharga akan merupakan pengalih,m 
kekaY81lU dari seseorang ke orang lain. Artinya investor akan membeli 
surat bnrbarga Y(ll1g clinilai terlalu rendah akan mendapatkan kEluntungan, 
dan inVil~:tor yang menjual akan mendapat kerugian. Dalam hal ini, tidaL 
terdapot pertambahan kekayaan masyarakat dari transaksi tersebut. 
Pendektttnn normatif tidak mendorong atau memungkinkan terjadinya 
alokasi sumber daya ekonomik secara optimal di pasar modaL Dalam 
sistem p',nekonomian yang mendasarkan pada mekanisme pasar. 
infornmsi akuntAIlsi dapat menjadi alat pengendali bagi masyarakat dalam 
mengalokasi swnber daya ekonomi seeara efisien. Perusahaan cenderung 
akan bflrusaha untuk memperoleh laba yang tinggi untuk meyakinkall 
bahwe investor atau pe!1anam modal telah mengambil keputusan yang 
tepat clan tidak melepaskan investasinya. Laba yang tinggi mendorong 
perusahMn untulc beroperasi secara efisien cialam kondisi pasar yang 
sangat kompetitif. Dengan mekanisme pasar modal. sumber dane. de.n 
sumbEIT ekonomik cenderung ah.n teralokasi secara efisien. Dalalll 
huburigannya dengan sistem bonus. Watt dan Zimmerman (1989; 
menyatakan bahwa terdapat kecenderungan dari pihak manajemen unh:k 
tidak mengubah konsep atau teknik akuntansi tertentu yang dapat 
membawa pengaruh terhadap penurunan laba perusahaaan, sehingga 
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malHl)elJl8n cenderung rnernpertahankan metode atau teknik al.'llntansi 
tertentll untuk tujuan tersebut..Penalaran seperti ini adalah yang 
digllllill:Ar! dalam pengembangan struktur akuntansi di Amerika dengan 
illvestor .sebagai pihak yang dianggap aomlllan dalam mernerlukan 
infonms, ahmtansi, Oisamping itll adlmya pergeseran tujllan laporan !: 
kmlanpII dari stowardship (pihak manajemen) rnenuju kepada predic- E 
ti\'o iui!)] matiollllntuk menjelaskan phenomena bisnis merupakan salah -I 
SQtll nil,' lllellicu terjadinya pergeseran tersebut. ' 

Adanv' J "Jrgeseron pendekatrlll dalam perumusan teori di atas, memicu 
Illllliculnya f'f[soalan yang berhubungan dengan masalah positif-normatJ 
riil:i!1Jl penY1l311nan teori akuntansi. 

PERSOALAN NORMATIF-POSITIF 

f'i\]'Q n I i loori sangat berhati -hati dalaIll membedakan antara pengertiall 
positif dRll nor Illntif. Pel'soalan positif dikhewetirken berpengaruh sangat lues 
dall dnpnt 111 .~ll 1mbulknl1 misinterpretasi dalam praktik yang sesungguhnya, 
Ivliselk[i!l ml:rka membuat analogi bahwa "Jika A kemudian B dibuktikan 
tidak OenEl[' Ian diformulasikan dalam persoalan positif menjadi "Jika 
perusl1hnnn !:]I ngganti metode penilaian persediaanya dari FIFO menjadi LIFO 
d"'1 I"ISIII 11I,,,IIIi lidtlk lllollgHlltisipnsi i"'rllhnilon tersobut. dnlum arb pasur 
lllodul tielal; -'''C,Ha lallgsung menyerap mformBsi perubahan tersebut,maka 
hargn snhEUIl ItkaI1 naik". Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa perubahan 

/ metutl!.! dori FWO Illenjfldi UFO tielr!!: dapot dibuktikan secura empiris dengall 
data yung adfl Eilau telsedia, Pertanyaan yang muncul adalah apakah perubahan 
metode ak'llntansi akrUllllenyebabkan terjadinya perubahan harga saham? dan 
apakah infornnsi pel ubuhan terse but langsung dapat diserap oleh pasar? Atau 
iljJakah terelapilt bubllllgan positip (korelasi positif) antara perubahan metode 
akul1ttll1si dengan perllbahan harga saham'!. Pertallyaan-pertanyaan di atas 
rnerupako.n dilsar untuk dilakukannya penelitian secara empiris untuk 
menjustifikasi I~ernyfltaan di atas. Hal iui rnerupakan esensi dari pendekatan 
posi tif. 

Oalnm p1llldekatan normatif, adanya kecenderungan untuk menafsikun 
peryatnan di atas dengan dasar yang lebih bersifat preskriptif dibanding 
deskriptif. Misnlnya mereka membuat peryataan A Adanya kecenderungan 
pcrusnhas!1 ntull kelolllpok perusahasn dalam kondisi C. maka alternatif D 
yang akan dipilih. Lalu dibuat formulasi normatif sebagai berikut: "Pada saat 
harga naik. metode LIFO cenderung akan digunakan" Persoalan yang muncul 
adalah bahwa pernyataan tersebut tidak dapat dibuktikan bahwa ihl salah. Oi 
samping itu adanya kecenderungan bah'wa terdapatnya hljuan tertenhl yan3 
dapat Illombllktikan bahws sesuntll terseout tidak benar stau penyataan tersebut 
tidak benaL 

Jadi adanya kecenderungan terhadap tujuan tertentu yang ingin dicapai 
dari suatu pernyataan dapat memberi petunjuk kepada para peneliti dalam 
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meramalkan Sllot, I kondis tertentu dan sebagai dasar untuk meni/ai validitas 
empirik. atau dtngan kata lain suatu pernyataan tidak harus dapat dibuktikan 
SeCBnl empiris dan diuji keabsahannya semata, tetapi juga melihat tujuan yang 
ingill dicapai cLui pernyatABn tersebut dan hal ini merupakan social choice 
.\·nnt< memiliki ,i( onomlC consequences yang dapat berubah setiap saat jika 
lingkllllgan bel'lIb·\h. 

ARAH PENGEMI3ANGAN TEORI POSITIF DI MASA DEPAN 

Wa It dan ? iJ nmerman dalam makalahnya yang berj ud ul "Posi live AccolJ n t­
ing Theory: A Tiw Year PerspfJctive" (1990) optimis bahwa perkembangan teori 
akuntansi poshf di masa datang snngat prospektif. Hal ini didukung oleh 
banyaknya Iitel'llLu teori yang memberikan kontribusi dalarn pengernbangnl1 
teori positiI ter:;ebut. Beberapa contoh diantaranyn ndalah: Beaver \IV (1968). 
Duke J, dan Hunl (1990), DeAngelo (1986), Chambers (1966), Smith (1980), 
Zimmerman (1\181,), Hagerman dan Zmijewski (1981). 

Di sampingltu adanya pergeseran dalam model atau rerangka pengajeran 
teori akuntansi >'Etng cenderung mengarah pada penelitian positif dibanding 
hanya bersifat IlOfmatif ihlt memberikan kontribusi pengemb[Jngan teori posi!if 
di kemudian hmi. Diantaranya adalah William Kinney (1989) yang menawarknll 
pola atau model pengnjaran teori akuntansi dengan pendekatan penelitian 
positif yang disebut dengan "causal links in the research-leaching -practice 
triangle", Sprouse (1989) yang menguplls mengenai kemwlgkinan sinergi antmEt 
akuntansi positif (lengan pendidikan ekuntansi, Sterling (1973) yang meneliti 
tentang riset dalam bidang akuntansi. pendidikan dan praktik. 

Walaupun pendekatan positif dipandang lebih baik dibanding dengan 
pendekatan normetif, kita tidak dapat menemukan suatu pendekatan atau teori 
yang dapat menjelliskan dan meramalkan seluruh fenomena akuntansi. Secara 
rasional, teori adalah penyederhanaan realitas dan Iingkungan prnktik adnlah 
sesuatu yang lebih kompleks dan terus berubah dengan tingkat per-uDfu'lan yfulg 
konstan. Oleh karena itu suatu teori tidak dapat menjelaskan dan memprediksi 
secara sempurna terhadap fakta atau kejadian dan tidak berarti para ahli teori 
atau peneliti membatalkan teori tersebut. Dalam kenyataannya, adanya 
kesalahan dalam membuat prediksi dapat menuntun pas a peneliti untuk 
mengembangkan sebuh teori baru yang lengkap eli masa yang akan dateng. Untuk 
itu Watt dan Zimmerman membuat kriteria untuk suatu teori yang sukses di 
mada depan. Suatu teori yang sukses eli masa depan adalah teori yang memiliki 
nilai (value) bagi pemakai. Jadi teori dibuat tetapi tidak mempunyai "value" 
bagi pemakai. maka teori tersebut tidak ada gunanva. ,-\lasan utama meng8.pa 
sebuah teori he.rus mempunyai value bagi pemakai adalah adanya kebutuhan 
untuk membuat preeliksi deri informasi yang elisajikan. Nilai da."1 teon irri 
tergantung pada biaya dari kesalahan prediksi bagi pemakai dan biaya 
pembuatan model bagi menajer. sehingga yang terjadi adalah mungkin ada teori 
yeng mempunyai kasalahan preeliksi sedikit dan teori yang mempunyai kes~ ___ ~_ 
prediksi yang cukup banyak atau signifikan. Selanjutnya yang terjad'~~~ ;;-~, 
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adanya atau munculllya kompetisi antar t,lOri dimana masing-masing teori 
berusaha untuk mempertahankan argumentasinya bahwa teori tertentu lebih 
baik dari teori yang lain. Kompetisi anlal teori diperlukan karen a dapat 
digunakan untuk memprediksi dan menguji masing-masing teori. 

IMPLIKASI TERHADAP PENDIDlKAN AKUNTANSI 

Sekarang ini masih ban yak kita jumpai, bahwa proses belajar mengajar 
akuntansi, terutama akuntansi keuang(lll masih cenderung terfokus pada 
bagaimana memahami kandungan isi dari standar dan konsep tersebut, sehingga 
terbentuk pola pengajaran yang bersifat "learning the rulos" daripada "learning 
critically analyzing the rules" atau mencari cara baru lmtuk memecuhkan masaluh 
perlakuan akuntansi tertentu yang belum ada standar akuntansi yang 
mengaturnya. 

. Pergeseran pola pengajaran yang mengarah kepada penalaran logis yang 
didukl.lng oleh bukti -bukti empiris, masih belum merupakan basis pengajaran. 
Hal ini berakibat kelas akan diisi dengan materi dan pemahaman yang 
sebenernya lllahasiswa malllpu mengerjakan sendiri dengan petun)uk 
seperlunya. Mengubah sikap diri memang tidak mudah. Secars alamiah menusia 
mempunyai kecenderungan untuk rosistclllCO to change dBlam menghadapi 
sesuatu yang baru, apalagi jika perubahan tersebut akan mempengaruhi 
kedudukan, wibawa at:aupun status quo yUlIg llHlllUrut persepsinya perlu untuk 
dipertahankan. Resistensi juga dapat terjcdi buena ketidakpastian akan hasil 
atau mfll1fnat sesuatu (metode utUll ptll1dekatan) \'ang buru yang secara empiris 
belum terbukti kebenarannya. 

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah 
dengan tingkat perubahan yang cepat. menuntut mahasiswfl akuntar:si untuk 
menjadi ilfe-long lewning. Konsep "learning" m811urut Peter Drucker (1994) 
harus diikuti oleh munculnya "habit" untuk selalu looming to lewn. Lebih 
jfluh. Peter Drucker menyatakan bahwa dalam looming to learn, muhasiswa 
berangkflt belajar dengan anggapan bahwa pengetahuan yang mereka pelajari 
hanya akan berlaku untuk beberapa saat. karena dengan perubahan paradigma 
yang mendasari penjllSUnan pengetahufln tersebut. pengetahuan yang mereka 
pelajflri flkan berubah secara mondasar. Dengan demikian, learning to learn 
menjadikan mahasiswa belajar memehami paradigma yang meltmdasi 
penVUSUl1fln pengetahuan yang mereka pelajflri dan bagaimana pengetflhuan 
yang werokfl tersebut dibangun dan dikembangkan. 

Tujuan dari konsep tersebut adalah untuk membekali mahasiswa untuk 
mempelajari rerangka konseptual yang dipakai dalam penyusunan dan 
pengembangan berbagai pengetahuan yang mereka pelajari. termasuk dalam 
pengajaran ahmtansi keuangan dan teori akuntansi, sehingga kalak kamudian : 
hari, jika lingkungan yang mereka hadapi berubah, maka mereka mElmiliki ; 
kemampuan untuk meillahami pengembangon dan pembangunan pengetuhuon ' 
boru berdasarkan rerangka yang telah dirumuskan sebelumnya. Hal ini: 
berangkat dari adanya pernyfltaan bahwa profesi akuntan merupakan suatu . 

----------------------'------
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profesi yang sedang tumbuh dalam :matu lllii.~k:unSt\ll " IlJg t.:rus berubah. Oleh 
karena itu sebagai "knowledge worker". ]'r.)fesi ditu:.: it 1111tuk selalu meng­
update pengetahuan yangmereka peroleh a:,",lr tetup llLl:nj'U Jl]elljadi penyedia 
informasi yang andal bagi para pemakai j.15H akunttlllSi. 

Mestinya pola pengajaran nkuntami Ll3uangalJ dis'l!!lping lllengajarkan 
aspek teknis akuntansi. juga illemasukkar: 11I.sur penalaIfllllogis ynng sekaligus 
memberi rernngka konseptual yang terl'adu yung akan lllendasari praktik 
akuntansi. Rerangktl konseptual dapat burperan seuagai "blueprinl" GlcIll 

"maslerplan" agar praktik dikemudian hll'i konsisten dengan tujuannya. 
Pengajaran akuntansi keuflngfln hafus ml)j]] beriktm wawasan seperti ini agar 
mahasiswa mampu untuk mengembangkan stl'uktur akuntansi yang sebaiknya 
berlaku dalam praktik nyata. Dengan llekal tersebut. mahasiswa akan 
mempunyai pengetahuan konseptual yang c:ukup, sehingga pada saatnya nallti 
akan mampu memecahkan masalah-ma!;alah akuntnnsi seeara rasional. Di 
samping itu model pengajar£ln £lkuntansi keunllgall yallg llJellggullokilll 
pendekatan rerangka konseptual akan lllembentuk sikap proaktif dalnlll 
mengantisipasi perubahan dan gagasan baru dan bnkan sikap reaktif dan 
defensif terhadap perubahan dnn gagasnn barn. SikflP ini sanga( diperlukan 
dalam pengembangan akuntansi di maSH menda(Bllg. 

Dalam praktiknya, pola pengajaran al-untansi k8uangan yang memberikan 
bobot kepada pengnaSa£l11 rerangka kOIlSIJptunJ nlUnjfldi seSlllllu rung sulil 
diterapkan. Hal ini dapat disebabkan oleh salah satu dari hal-lllll berikut ini: 
(Beresford dan Johnson, 1995) 

a. Tidak adanya komnnikasi secar" efektif antarn badan jl81lYUSUIl stfllldar. 
dengan dnnia akademik ten(ang p8ntingnya rernngkn kOllseptual dl1lclm 
pembuatan berbagai standa!', llletode dan teknik 11 hlI1tansi. 

b. Pengarang buku teks akuntansi kellungllIl dan teori akuntansi tidak 
melakukan internalisasi rerangka konseptual secara illtegratif terhadap 
materi buku ajar secara menyeluruh . 

e. Dosen seringkali tidak intensif dalam menggunakan bnku ajar tertentu 
sebagai aeuan pengajaran, sehingga materi tambahan (supplement) yang 
terdapat dalam buku teks seringkali dilewati atan sengaia tidak diajarkan. 
dengan alasan keterbatasan waktn. 

d. Kurik'Ulnm pendidikall akllntansi lsbih difohlSblll koplilin penyiapflll 
mahasiswa untuk persiapau ujian CP,'\ dan untlLl.;: t'.ljuan bekerja di kantor 
ak'Untan publik (tekanan kepada pral.-tik daripada kO:Jseptual). 

e. Budaya penelitian belulll terinternalisllsi dl1lUlll proses pengELjaran 
aknutausi secara keseluruhau . 

Kita sadari bahwa sebenarnya akuntansi keuangan dapat dibagi meIlJad! 
dua bidang pengajaran yaitu bidang penalaran logis (rerangka konseptual) dan 
bidang teknis yang membahas bagaimana melaksanakan produk dari penalaran 
logis tersebnt. Mestinya pengajaran akuntansi keuangan yang bersifat teknis 
(akuntansi pengantar salllpai lanjutan) harns sudah memasnkkan nnsnr 
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penalaran logis dan rerangka konseptual dan tidak hanya semata-mata 
mengajarkan aspek teknis semata. Dengan demikian proses pengajaran 
akuntansi keuangan akan merupakan pengintegrasian dan pemerkuat aspek 
penalaran logis yallg melekat pada berbagai matakuliah akuntansi keuangan 
lain serta sekaligus memberi rerangka konsl3ptual yang terpadu yang mendasari 
praktik a1..clIltsnsi. 

Di salllping itu. Suwardjono (1990) Illsngidentifikasi empat hal dalam 
proses pengajaran yang seringkali menghaIllbat pemallBlnan mahasiswa ten tang 
akuntBllsi. diantaranya adalah: 

1. Ketidakmsmpuan m~hasiswa dalam msugungkapkan gagasan sederhana 
atau konsep yang melandasi akuntansi .. Mahasiswa hanya mengusai 
pengetahuan teknis dan kurang dalElIll pengetahuan konseptual bahkan 
bukti empiris yang mendukung kon.~;ep atau teori dalam akuntansi. 

2. Mahasiswa mengartikan akuntansi dalam konteks yang sangat sempit 
(aspek teknis dan prosedural) dan Illelupakan aspek yang konseptual. 

3. Proses belajar-mengajar ahmtansi keuangan dan teori akuntansi sekarang 
ini lebih banyak membahas masalah Htau topik yangberkaitan dengan 
pertanyaan ''bagaimana'', tetapi kurang menekankan pada aspek pertanyaan 
"mengapa". khususnya untuk jejang pcndidikan S 1. 

4. Pendekatan belajar akuntansi yang Uf'cktif adalah learning by doing and 
thinking. Delam pendekatan padR llfllUmnya. mahasiswa terlalu banyak 
mengerjakan aspek doing tet(lpi kwang ditnntang untuk meresapi why 
thel' (]ffI (ioing sn. DengRn kah, lain. pE,:.H1IRnm logis belum menjadi basis 
pemahamEln. 

Dari keempat aspek terseb..lt, maka sE,Ill8stinYft pura akademisi pendidikan 
tinggi akuntansi perlu mengembangkan penulitian unluk mel Rkukan investigasi 
terhadap berbagai masalah di atas, baik yang bersHat teoritikal maupun 
kDl1s,ptuel (pragmatis). Penelitian sepuJti ini ukfln dapat meningkatkan 
pemaharuan terhadap pengetahuan dan pElrkembangan ilmu ahll1tansi serta 
untuk menjustifikasi prektik ahmtansi yang ada. Pemahaman terhadap hasil­
hasil penelitian akuntansi ini akan bergu1l8 bagi peningkatan materi ajar serta 
l..Llalitas pengajaran, sehingga lulusan yang dihasilkan akan lebih siap dalam 
menghadapi keadaan baru yang timbul buena adanya perubahan tuntutan 
lingkungan. Oleh karenaitu pendidikan akuntansi di perguruan tinggi harus 
mela1.Llkfu"l pergeseran paradigma menuju cara-cara baru yang lebih baik dengan 
menekankan pad a pola pengajaran akuntansi berdasarkan pada pendekatan 
teori positif atau deskriptif. artinya pole pengajaran akuntansi yang selalu 
mend.asarkan pade aspek atau kajian empiris yang mendasari pengembangan 
suatu teori atau konsep yang dipelajari, serta bernsaha mengurangi pola yang 
cenderung normatif atau preskriptif. 

Pergeseran paradigma terse but membawa konsekuensi yaitu apa yang 
selama ini berlaku dalam proses pengajflran akuntansi harus dikoreksi ses;ara 
totaL atau kalau perlu terhadap permasalahan yang selama ini telah berlaku 
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dan dianggap baku (status quo). Kebijaksanaan yang selama iui telah berlaku 
dan dianggap tidak lagi sesuai untuk diterapkan harus dikoreksi secara total. 
Peraturan atau cara-cara konvensional yang justru menjadi kendala bagi 
pengembangan pendidikan akuntansi harus berani untuk ditinjau ulang dan 
jika perlu diganti dengan aturan dan cara baru yang Iebih efektif, atau dengan 
kata lain perguruan tinggi harus berani melakukan pembaharuan total 
(reengineering). Pembaharuan bukan berarti menghancurkan yang telah ada 
dan mengganti yang barn. Sebab pembaharuan juga dapat berarti memberi makna 
baru terhada p peraturan yang sudah ada. Keberanian mengadakan pembaharuan 
inilah yang memungkinkan pendidikan akuntansi akan senantiasa mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi dan kondisi masyarakat bisnis 
yang berubah dengan cepat. 

Ada satu anjuran yang menarik dalam artikel yang ditulis Beresford dan 
Johnson (1995), yaitu agar mahasiswa akuntansi dapat berpikir kritis dalam 
menghadap berbagai issue-issue baru yang muncul, maka sebaikuya di awal 
semester mahasiswa diberikan pengetahuan tentang metodologi penelitian (re­
search methodology) dalam bidang akuntansi keuangan. akuntansi manajemen 
dan teori akuntansi seperti yang sudah dilakukan oleh mahasiswa fakultas 
hukum di Amerika Serikat. Hal ini bermanfaat agar mahasiswa sejak dini 
sudah diperkenalkan dengan metodologi riset serta bagaimana menggunakan 
metodologi tersebut untuk menanggapi berbagai issue baru yang muncul, 
sehingga mereh lebih aware terhadnp berbagni perubahanyang terjadi. 

PENUTUP 

Konsep teori positif diperkenalkan dalamliteratur akuntansi baru mulai 
tahun 1960an . Hal ini berarti konsep tersebut masih relatif baru dan masih 
memerlukan pengembangan Iebih lanjut di lIlasa yang akan datang. Sebelum 
literatur teori positif tersebut, praktik akuntansi lebih ban yak didominasi oleh 
teori normatif. Dalam teori normatif, penyu ',Ullan berbagai standar atau tekuik 
akuntansi lebih banyak bersifat preskiptif de.n tidak memperhatikan adanya 
pengujian secara empiris terhadap standar at[1U metode tersebut yang didasari 
oleh preskripsi tersebut. Sedangkan dalam tflori positif, penekanan lebih banyak 
kepada hasil pengujian secara empiris untuk menjustifikasi pernyataan yang 
telah dihipotesakan tersebuL 

Di samping itu teori positif memandflDg bahwa tidak ada satu teoripun 
yang yang benar dan sempurna. kurena teori mencoba untuk menerangkan (ex­
planation) suatu kelompok fenomena yang tel judi dalam lingkungan akuntansi. 
dan tidak dimaksudkan untuk memprediksi semua fenomena tersebut. Oleh 
karena itu. suatu teori yang sukses adalah teori yang dapat memberikan uilai 
(lm!ue) kepaqa para pemakainya, dan teori tersebut dapat menjelaskan berbagai 
fenomena yang terjadi secara empiris atau dupat dibuktikan secara empiris. 
Oleh karena itu, teori cenderung untuk dikembangkan setiap waktu dan 
mungkin terdapat kompetisi diantara teori-teori yang lain untuk dapat diterima 
secara umum. 

181 



'. " 
Jurnal Bisnis dan Akuntansi Desember 

Terdapat t1ga alasan utama terjadinya pergeseran dari teori normatif ke 
teori positif yaitu: (1) Ketidakmampuan pendekatan normatif dalam menguji 
teori secara empiris, (2) Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada 
kemakmuran investor secara individual daripada kemakmuran masyarakat 
I uasdon (3) Pendekatan 110rtllatif tidok mendorong atau memungkinkan 
terjadinya alokasi sumber daya ekonomik secara optimal di pasar modal. 
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